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ABSTRAK 
Hamil di luar nikah merupakan suatu yang bagi masyarakat sulit untuk diterima, 

dan tentunya dapat menimbulkan dan memunculkan rasa malu yang dapat mencoreng 

nama baik keluarga, sehingga dapat mempengaruhi faktor-faktor internal maupun 

eksternal serta perlu mencari solusinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apa penyebab remaja hamil diluar nikah di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan 

Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Serta untuk mengetahui bagaimana solusi hukum 

Islam terhadap banyaknya remaja hamil diluar nikah di Desa Karanglewas Kidul, 

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas. 

Penlitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Dalam 

penelitian ini penelitian langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenanya. 

Dan berdasarkan hasil observasi, selanjutnya dianalisis menggunakan Hukum Islam. 

Teknis analisis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu, metode deskriptif kualitatif. 

Metode pengumpulan data diperoleh dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber primer yang digunakan, yaitu wawancara yang di lakukan dengan 

Kepala Desa Karanglewas Kidul, Petugas Puskesmas Karanglewas, Kepala KUA 

Karanglewas, Bidan Desa Karanglewas Kidul, Pelaku yang mengalami Hamil Di Luar 

Nikah, Orang Tua Pelaku Hamil Di Luar Nikah.  Sumber sekunder yang dilakukan, 

mengutip dari sumber lainnya, misal studi kepustakaan, dokumen-dokumen, undang-

undang, skripsi, dan sebagainya.  

Hasil dari penelitian didapat gambaran bahwa : Penyebab terjadinya hamil di luar 

nikah pada remaja di Desa Karanglewas Kidul terbagi menjadi 5 faktor yaitu faktor 

pendidikan, faktor ekonomi, faktor peran keluarga, faktor keagamaan dan faktor 

lingkungan. Faktor Pendidikan yaitu kurangnya ilmu pengetahuan akibat dari 

keluarganya tidak dapat membiayai ke kenjang yang lebih tinggi. Faktor ekonomi 

rendahnya tingkat ekonomi golongan bawah maupun sedang hanya cukup membiayai 

kebutuhan. Faktor peran keluarga yaitu kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anak, 

kondisi orang tua yang permisivisme ataupun jauh dari pendidikan Islam. Faktor agama 

yaitu kurangnya ilmu mengenai tentang Ilmu Pendidikan Agama. Faktor lingkungan yaitu 

lingkungan bebas dan pergaulan yang tidak mendudukung dapat melakukan hubungan 

seksual. Solusinya terhadap pencegahan remaja hamil di luar nikah : fenomena hamil di 

luar nikah sebagai sebuah aib dan malapetaka terhadap keluarga inti. Sebab itu solusi dari 

keluarganya memberi dorongan ataupun motivasi agar terjauhi dari perbuatan hal seksual 

yang dapat mencoreng nama baik keluarga. Dari hukum Islam ataupun al-Qur‟an ayat 3 

An-Nuur Ayat 3 hakekat diperuntukan wanita yang baik untuk laki-laki yang baik dan 

sebaliknya. 

PC3
Textbox
Kata kunci : Faktor-faktor, Solusinya, Hukum Islam.
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Kata kunci : Faktor-faktor, Solusinya, Hukum Islam. 

MOTTO 

 

Doa dan kebahagiaan kedua orang tua, 

 merupakan tolak ukur kesuksesan bagi seorang anak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 za Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 gain G Ge غ
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 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha H Ha ه

hamzah ' Apostro ء

f 

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 
 

fatḥah A A 

 
 Kasrah I I 

 
 ḍamah U U 

 

 

Contoh: تك ب  َ 
-kataba   َذهب - yażhabu 

 fa„ala- لَ   عَ   ف
 لَ   ئَ   س

– su'ila 

2) Vokal rangkap (diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

  َ  

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 
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  ي

    َ  
Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan و

wawu 

Au a dan u 

Contoh: ك  ي ف - kaifa ول ه – haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 
 ...ا…

fatḥah dan alif  
Ā 

a dan garis di 

atas 

 .… ي
Kasrah dan ya  

Ī 

i dan garis di 

atas 

َ   و ---  َ -- 

ḍamah dan 

wawu 

 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

لاَ  ق  - qāla 
 qīla - لي 

ىمرَ    - ramā                         لوقي  – yaqūlu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta  marbūṭah hidup 

ta  marbūṭah  yang  hidup  atau  mendapatkan  ḥarakatfatḥah,  

kasrah  dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta  marbūṭah  yang  mati  atau  mendapat  ḥarakat  sukun,  

transliterasinya adalah /h/. 



 

 

v 

 

3) Kalau  pada  suatu  kata  yang  akhir  katanya  tamarbūṭah  diikuti  

oleh  kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha 

(h). 

contoh: 
 

 Rauḍah al-Aṭfāl لافط األ ةضور

 al-Madīnah al-Munawwarah ةرونامل نةيلدما

 Ṭalḥah ةحلط

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

انبَ    rabbanā -ر 

  َ لزَ   nazzala –ن 

1. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
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dengan tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu - القلم

2. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

Hamzah  itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:  
 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di 

tengah 
 ta‟khuz|ūna نذوخأت

Hamzah di akhir ءوَ  نلا an-nau‟u 

3. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

yang  sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini dengan 

perkata. 

Contoh: 

ينقزارلاخري لوه  ناو هللا         :  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

نازيملاو ليلكا  اوفواف           : fa aufū al-kaila waal-mīzan 

4. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru 

fawal kata sandang.  
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Contoh: 

 
 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl وماحمد اال رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn نيبامل قالفاب هار دقلو
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BAB  I 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan akad yang menyatukan dua jiwa yang saling 

mencintai dan bertujuan membangun rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah,wa rahmah. Allah SWT memerintahkan kepada setiap manusia 

untuk melangsungkan pernikahan diantaranya untuk mendapatkan keturunan 

demi kelangsungan hidup manusia di bumi dan untuk menjaga agar manusia 

tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT yaitu melakukan 

perbuatan zina. Perkawinan binatang, merupakan perkawinan dengan nafsu 

bebas sekehendak hawa nafsunya, perkawinan ini semata-mata kebutuhan 

birahi dan nafsu dasar syahawatnya. Sedangkan penikahan manusia, 

merupakan pernikahan diatur oleh berbagai etika dan peraturan lain yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang beradab dan berakhlak. Oleh 

karena itu, pernikahan manusia harus mengikuti tata cara yang normatif dan 

legal.
1
 

Allah telah menciptakan makhluk-Nya dibumi secara berjodoh-jodoh 

atau berpasang-pasangan, baik di dunia manusia, hewan, tumbuhan-tumbuhan 

untuk memungkinkan terjadinya kelangsungan kehidupan jenis masing-

masing. Hal ini merupakan pembawaan kehidupan manusia dan jenis makhluk 

hidup lainnya. Sebagaimana dijelaskan di dalam al-Qur‟an perkawinan 

merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua yang diciptakan oleh Allah 

                                                             
1
Boedi Abdullah dan Beni Ahmad, “Perkaiwnan dan perceraian keluarga muslim”, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, cet. ket-1,2013), Hlm.17.  
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berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan, sebagaimana berlaku pada 

manusia. Dan Allah berfirman Q.S Adz-Dzaariyaat Ayat (51) : 49 

 

  خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ 

Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

agar kamu mengingat (kebesaran Allah).”
2
 

 

Sekarang pernikahan seolah tidak dianggap sakral lagi, seseorang yang 

berkeinginan untuk menyalurkan naluri dan hawa nafsu sudah tidak 

memperdulikan apakah dia sudah menikah atau belum. Dapat kita lihat 

sekarang banyak sekali tempat-tempat prostitusi yang dilegalkan, dan juga 

banyak sekali para remaja melakukan aborsi akibat hubungan seks di luar 

ikatan perkawinan. Banyak dari mereka yang pergi ke dokter kandungan untuk 

aborsi dan ada juga yang menutupinya dengan melakukan perkawinan dengan 

laki-laki yang menjadi penyebab kehamilan tersebut maupun laki-laki yang 

bukan menjadi penyebab kehamilan tersebut.
3
 

Islam merupakan ajaran yang universal yang mencakup seluruh aspek 

dalam kehidupan manusia, dalam pandangan Islam sebuah pernikahan adalah 

sebuah hal yang di syariatkan, karena pernikahan salah satu sarana untuk 

mendapatkan sakinah dalam keluarga. Sebab itulah, Islam sangat 

menganjurkan pernikahan dan mengatur dengan amat teliti dan terperinci 

untuk membawa umat manusia hidup secara bermartabat sesuai kedudukannya 

                                                             
2
 Tim Penerjemah  al-Qur‟an  Kemenag RI, al-Qur‟an Fadihilah: Penerjemah dan 

Transliterasi latin, Hlm. 862. 
3
Aulia Firdaus Mustikasari, “Perkawinan Perempuan Hamil Dalam Persepektif Hukum 

Islam dan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, http://repository.untag-

sby.ac.id/1362/7/JURNAL.pdf diakses tanggal 30 april 2020 pada pukul 11.57 WIB. 

http://repository.untag-sby.ac.id/1362/7/JURNAL.pdf
http://repository.untag-sby.ac.id/1362/7/JURNAL.pdf
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yang amat mulia ditengah-tengah makhluk Allah yang lain. Sehingga Islam 

membagun kehidupan masyarakat atas dua dasar tujuan, yakni menjaga 

keluarga dari kesesatan dan tujuan menciptakan wadah yang bersih sebagai 

tempat lahir sebuah generasi yang berdiri di atas landasan dan teratur tatanan 

sosialnya.
4
 Oleh karena itu, Islam melarang adanya perzinahan, dan 

mengambil isteri yang tidak halal tanpa ikatan yang sah sebagaimana larangan 

Allah SWT. 

Dengan perkawinan terpeliharalah kehormatan, keturunan, kesehatan 

jasmani dan rohani. Pada umumnya pernikahan mempuyai pengaruh yang 

sangat luas, baik dalam hubungan kekeluargaan pada khususnya maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara pada umumnya. Untuk itu, 

hendaknya segenap elemen bangsa Indonesia mengetahui seluk beluk berbagai 

peraturan hukum perkawinan agar mereka memahami dan dapat 

melangsungkan perkawinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.
5
 

Perkawinan diatur dalam Pncasila sila ke satu yang berbunyi 

“Ketuhanan Yang Maha Esa”, Maka perkawinan mempunyai hubungan yang 

erat sekali dengan agama atau kerohanian. Pasal 28 B ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak membentuk keluarga 

dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah. Berdasarkan apa 

yang telah diuraikan dalm pembukaan Undang-Undang 1945 dapat diketahui 

                                                             
4
 Abduttawab Hakal, Rahasia Prkawinan Rasulullah, Poligami Dalam Islam vs 

Monogami Barat, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1993), Hlm.8-9. 
5
 Muhammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Pustka, 1996), 

Hlm.26. 
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bahwa cita-cita Negara Indonesia adalah memajukan kesejahteraan rakyat 

dengan memberikan hak kepada setiap rakyatnya untuk mempertahankan 

kehidupannya yang berarti mempunyai hak untuk melanjutkan keturunannya, 

dan setiap orang mempunyai hak untuk membentuk sebuah keluarga dan hal 

tersebut merupakan hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi. Dasar 

hukum perkawinan juga terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan yang di atur di Bab I tentang Dasar Perkawinan yang terdiri dari 

Pasal 5, yaitu pada Pasal 1 sampai dengan Pasal 5, pada 1 sampai dengan 5 

yang sebelumnya di atur Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan bunyi pasalnya tidak berubah walaupun telah ada Undang-

Undang yang baru yakni Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

mengenai pengertian perkawinan yang menyebutkan bahwa : 
6
 

“Ikatan lahir bathin seseorang pria dengan wanita sebagai suami isteri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Kertuhanan Yang Maha Esa.” 

 

Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

mengenai syarat sahnya suatu perkawinan yang menyebutkan bahwa : 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agama dan kepercayaannya itu.” Selain di dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019  tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Thun 1974 

                                                             
6
 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. 



5 

 

 

tentang Perkawinan, dasar hukum perkawinan juga terdapat di dalam Pasal 2 

sampai dengan Pasal 10 Kompilasi Hukum Islam. Pasal 2 Kompilasi Hukum 

Islam menyebutkan “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon gholiidhan untk menaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.” Pasal 4 Kompilasi Hukum 

Islam, menyebutkan "Perkawinan yang sah, apabila dilakukan menurut hukum 

Islam sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan.” 

Perumusan Kompilasi Hukum Islam secara subtansial dilakukan 

dengan mengacu pada sumber hukum Islam, yakni al-Qur‟an dan Sunnah 

Rasulullah, dan secara hirarki mengacu peraturan perundang-undnagan yang 

berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Di samping itu, para 

perumus Kompilasi Hukum Islam memperhatikan perkembangan yang 

berlaku secara global serta memperhatikan tatanan hukum Barat tertulis 

(terutama hukum Eropa Kontinental) dan tatanan hukum adat, yang memiliki 

titik temu dengan tatanan hukum Islam. Berkenaan dengan hal itu, falam 

beberapa hal,  maka terjadi tatanan hukum lainnya ke dalam  Kompilasi 

Hukum Islam. Dengan demikian, Kompilasi Hukum Islam  merupakan 

perwujudan hukum Islam yang khas di Indonesia. 

Pernikahan wanita saat hamil disebutkan dalam Kompilasi Hukum 

Islam bahwa hukumnya diperbolehkan dengan menimbang segala manfaat dan 
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mudharatnya. Kompilasi mengatur soal perkawinan perempuan hamil dalam 

Pasal 53 : 

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya. 

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

3. Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungannya lahir.
7
 

Dalam ajaran Islam pergaulan bebas merupakan awal dari perbuatan 

zina. Zina merupakan hubungan seksual antara laki-laki dengan perempuan 

yang belum atau tidak ada ikatan pernikahan.
8
 Perilaku menyimpang yang di 

lakukan remaja saat ini merupakan  bentuk pengabaian dari lingkungan sosial, 

sekaligus juga dapat membuat mereka terabaikan dari lingkungan sosialnya. 

Karena itulah maka kenakalan remaja sering menimbulkan keprihatinan 

berbagai pihak. Apalagi masa remaja merupakan periode penting sebagai 

bekal berharga untuk memasuki masa dewasa yang lebih matang. Namun 

demikian, karena kurangnya pemahaman yang mendalam tentang norma-

norma agama, serta kurangnya penjagaan diri dan perhatian orang tua terhadap 

pergaulan anaknya, tidak sedikit seorang terjerumus dalam hal perzinaan.  

Pergaulan bebas dan perilaku zina ini dapat menyebabkan seorang 

wanita hamil diluar nikah. Wanita yang hamil diluar nikah dianggap 

                                                             
7
Dian Riski Yunneke Putrie, “Pernikahan Dini Akibat Hamil Diluar Nikah Dalam 

Tinjuan Hukum Islam Dan Hukum Positif” (Studi Kasus Dikecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo)”, Skripsi, Surakarta: IAIN Surakarta, Hlm 2-4. 
8
 Kartono, Kartini, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2011), Hlm 101-103. 
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membawa aib bagi keluarganya dan ia biasanya segera dinikahkan untuk 

menutupi aib tersebut oleh keluarganya. Namun pernikahan akibat hamil di 

luar nikah ini dapat dikatakan pernikahan tersebut bukan lagi dengan tujuan 

ibadah kepada Allah, tetapi karena keterpaksaan untuk menutupi rasa malu 

karena aib yang ditanggung si wanita, akhirnya pernikahan dilakukan tanpa 

persiapan yang matang, baik secara lahir maupun batin sebagaimana mestinya 

persiapan bagi calon pengantin pada umumnya. Pernikahan akibat hamil di 

luar nikah ini menjadi salah satu masalah yang sering diperdebatkan para 

ulama memiliki pendapat yang berbeda sesuai dengan mazhab yang dianut.
9
  

Para ulama tersebut sepakat akan kebolehan menikahi wanita yang 

berzina dengan pria yang menzinainya. Sedangkan hukum pernikahan laki-

laki yang bukan menghamilinya, ada dua pendapat di antara para ulama : 

Pertama, Abu Hanifah dan Al-Syafi‟i mereka mengatakan sah nikah bagi pria 

yang bukan menghamilinya dengan syarat tidak boleh menggauli wanita 

tersebut sampai  melahirkan. Kedua, Malik dan Ahmad mereka mengatakan 

bahwa pernikahan wanita zina dengan laki-laki   yang bukan menzinainya 

tidak sah dan tidak boleh digauli. 

Dampak psikologis remaja hamil di luar nikah diantaranya yaitu 

kondisi emosional mereka bermacam-macam, kesiapan menghadapi 

kehamilan pertama remaja sering merasakan cemas, bingung, kaget, takut, 

sering berfikir yang tidak-tidak, banyak juga yang mengaku sering mimpi 

buruk. Kecemasan remaja itu, antara lain takut jika orang lain membicarakan 

                                                             
9
  Huzaemah T. Yanggo, Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontempotrer, 

(Jakrta: Pustaka Firdaus, 1994), Hlm. 65-66. 
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dan menggunjingkan mengenai kehamilannya dan sebagainya. Masalah yang 

terjadi dalam keluarga, dalam kehidupan keluarga biasanya pasagan tersebut 

belum dewasa, pasangan tersebut masih usia muda, banyak mengundang 

masalah yang tidak diharapakan karena segi psikologinya belum siap 

menegenai masalah ekonomi, masalah adat yang berlaku dalam keluarga dan 

masalah pengurusan anak. Keinginan yang belum tercapai terhalang kerna 

status pernikahan, keinginan untuk bekerja, dan ingin kuliah, serta keinginan 

untuk menggapai cita-cita. 

Pada dasarnya orang yang taat beragama selalu dapat menetapkan diri 

dan mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan 

ajaran agama, dalam hatinya selalu ingat Allah, sebab dia yakin bahwa Allah 

selalu mengawasi setiap perbuatan manusia. Oleh karena itu, ia tidak akan 

melakukan hubungan seksual dengan pacarnya, sebelum menikah secara 

resmi. Sebaliknya, bagi individu yang rapuh imannya, agama hanya dijadikan 

sebagai kedok atau topeng untuk mengelabui orang lain, sehingga tidak heran, 

kemungkinan besar orang tersebut dapat melakukan hubungan seksual 

pranikah.
10

 Namun di era globalisasi ini perkembangan masyarakat saat ini 

semakin bertambah maju dan bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi, yang 

telah melahirkan berbagai kemudahan dalam kehidupan manusia, seperti 

persediaan berbagai media transportasi, komunikasi dan informasi yang di 

akses dengan mudah. Sehingga dapat mengakibatkan pergaulan barat tersebut 

                                                             
10

 Agus, Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor Selatan: Graha Indonesia, 

2004), Hlm.10. 
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tersebar perzinahan di mana-mana dan hal itu bukan lagi di anggap sebagai 

masalah tabu bagi masyarakat.
11

  

Kebebasan berfikir dan berperilaku merupakan hak mutlak bagi setiap 

individu, baik laki-laki maupun perempuan. Namun sangatlah disayangkan 

kebebasan tersebut banyak disalah gunakan oleh mereka, khususnya individu 

yang sedang beranjak dewasa, yang sering disebut ABG. Jika moralitas mulai 

sirna dan norma-norma agama diabaikan, maka kejahatan merajalela terutama 

kejahatan asusila. Dewasa ini sering terjadi berbagai bentuk penyimpangan 

seksual di masyarakat. Perilaku seksual yang menyimpang ini contohnya 

sepeti seksual bebas, perzinaan dan pelacur, serta homo seksual dan lesbian, 

yang saat ini sudah merupakan hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat.
12

 

Sehingga hal ini perlu dicarikan solusi dan tindakan preventif kehamilan di 

luar nikah menjadi sangat penting. Perlunya pendidikan seks dikalangan 

remaja sejak dini juga penting, karena berbagai pengaruh eksternal negatif dari 

lingkungan, masuknya bahan bacaan, gambar-gambar porno, dan kisah 

pornografi yang bisa dilihat di kamar remaja secara sendiri. Hal ini dipicu oleh 

kondisi pergaulan, perkembangan zaman yang sangat memprihatinkan, 

dampak globalisasi dimana arus informasi dari dunia barat yang 

mempengaruhi pola hidup generasi sekarang. Dari pandangan agama Islam 

dan budaya masyarakat timur, hamil diluar nikah adalah hal yang sulit untuk 

diterima. Di dalam agama Islam zina tergolong dosa yang besar. Bahkan 

                                                             
11

 Huzaemah T. Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Al-Mawadi 

Prima,2001), Hlm.86. 
12

Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), Hlm.171. 
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dalam hukum islam pelaku zina akan di rajam atau dilempari batu atau 

dicambuk sampai mati. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Israa ayat (17) : 32 

 سَبِيْل   وَسَاءَۤ  فاَحِشَة   كَانَ   انَِّووَلََ تَ قْرَبوُا الزِّنٰى 

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 

itu adalah sesuatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang 

buruk.”
13

 

 

Ayat di atas adalah suatu perintah Allah kepada orang-orang mukmin 

memelihara kehormatannya dan larangan-larangan yang mengakibatkan 

jatuhnya martabat dan kehormatannya. Allah pun mengharamkan zina dalam 

Taurat, Injil, Zabur dan Al Qur‟an, karena zina merupakan dosa besar. 

Kejadian seperti itu sudah bukan menjadi rahasia umum lagi di 

Banyumas khususnya desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas. Di 

Kecamatan Karanglewas terdapat 13 Desa Kelurahan di antaranya : Desa 

Kelurahan Babakan, Desa Kelurahan Jipang, Desa Kelurahan Karanggude, 

Desa Kelurahan Karangkemiri, Desa Kelurahan Singasari, Desa Kelurahan 

Sunyalangu, Desa Kelurahan Tamansari, Desa Kelurahan Pasir Kulon, Desa 

Kelurahan Pasir Lor, Desa Kelurahan Pasir Wetan, Desa Kelurahan 

Pangebatan, Desa Kelurahan Kediri, Desa Kelurahan Karanglewas Kidul 

dalam 3 tahun terakhir dari tahun 2017-2019 mengalami kenaikan angka 

pernikahan akibat hamil diluar nikah dibandingkan 12 Desa Kelurahan yang 

ada di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Data diperoleh dari 

KUA Karanglewas, serta data diperoleh dari Puskemas Karanglewas. Dari 

                                                             
13

 Tim Penerjemah  al-Qur‟an  Kemenag RI, al-Qur‟an Fadihilah: Penerjemah dan 

Transliterasi latin, Hlm. 429. 
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tahun 2017 sampai 2018 yakni mengalami peningkatan.  Pada tahun 2017 

terdapat 5 pasangan yang melakukan pernikahan akibat hamil di luar nikah, 

begitu di tahun 2018 terdapat 7 pasangan yang menikah akibat hamil diluar 

nikah, begitu 2019 mengalami peningkatan sejumlah 10 pasangan yang 

menikah akibat hamil di luar nikah.
14

 Pernikahan tersebut dikatakan belum 

siap atau belum masak jiwa raganya akan berdampak pada kelangsungan 

rumah tangganya.  Di Desa Karanglewas Kidul selain tingginya angka 

peningkatan kehamilan di luar nikah disana juga merupakan desa yang 

termasuk angka kandungan tua yang baru lapor ke cukup tinggi, kebanyakan 

masyarakat desa Karanglewas Kidul tidak melaporkan kehamilannya hingga 

usia kandungannya sudah berumur. 

Berdasarkan latar belakang banyaknya remaja yang hamil diluar nikah 

di Desa Karanglewas Kidul tersebut, maka penulis ingin meneliti 

tentangfaktor-faktor penyebab banyaknya remaja hamil di luar nikah dan 

solusinya di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten 

Banyumas, sementara wilayah tersebut dipandang cukup agamis. Penelitian 

ini menjadi semakin menarik karena faktanya orang tua secara normatif sangat 

berpegang teguh dengan ajaran agama. 

 

B. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Remaja Hamil Di 

Luar Nikah Dan Solusinya Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas)”. 

                                                             
14

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), Hlm.171. 
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Beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan dari judul tersebut adalah 

:  

1. Remaja : Masa dimana mereka meningglkan masa kanak-kanak yang 

penuh dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung 

jawab. 

2. Hamil di luar nikah : Hamil di luar nikah yaitu sebelum melakukan 

perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri. Dalam arti 

melakukan hubungan badan sebelum terikat perjanjian pernikahan.
15

 

Hamil di luar nikah yang menghamili remaja di Desa Karanglewas Kidul, 

Kecamatan Karanglewas, Kanupaten Banyumas adalah perempuan yang 

hamil dan dinikahkan oleh laki-laki yang menghamilinya. 

3. Hukum Islam : Definisi hukum Islam adalah batasan-batasan yang 

diberikan terhadap hukum Islam untuk mendapatkan pengertian hukum 

Islam. Definisi hukum Islam pada umumnya disamakan dengan syariat 

Islam, dalam hal ini biasa disebut syariat. 

Secara etimologi, syariat berarti jalan, sedangkan dari segi bahasa syariat 

bisa bermakna sebagai hukum yang diadakan oleh Allah SWT. 

4. Solusinya : usaha (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar) atau menahan agar tidak tejadi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang banyaknya remaja yang hamil diluar nikah 

di Desa Karanglewas Kidul, maka rumusan masalah sebagai berikut: 
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 Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Yogyakata: Rineka Cipta, 2001), hlm. 124. 
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1. Apa penyebab banyaknya remaja hamil di luar nikah di Desa Karanglewas 

Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas ? 

2. Bagaimana solusi hukum Islam terhadap banyaknya remaja hamil di luar 

nikah di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten 

Banyumas ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian, adapun tujuan 

peneltian yang dimaksudkan oleh peneliti adalah, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apa penyebab remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas. 

2. Untuk mengetahui bagaimana solusi hukum Islam terhadap banyaknya 

remaja hamil di luar nikah di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan 

Karanglewas, Kabupaten Banyumas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ilmiah yang penulis lakukan ini memiliki manfaat baik 

secara akademisi maupun ruang lingkup praktis. Adapun manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis sebagai aset 

pengembangan ilmu pengetahuan dan agama yang relevan, khususnya 

berkaitan dengan faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah dan 
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solusinya di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, 

Kabupaten  Banyumas. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berkontribusiuntuk pengembangan 

pengetahuan masyarakat khususnya para orang tua mengenai pola asuh 

yang benar, sehingga tidak terjadi miss komunikasi antara anak dan orang 

tua yang mengakibatkan kenekatan anak melakukan hal-hal yang tidak 

diharapkan orang tua. 

 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan penulis, sudah ada karya 

tulis yang berbentuk skripsi, thesis, buku, majalah, artikel, jurnal dan 

semacamnya. Tetapi sejauh ini belum ada karya tulis yang meninjau tentang 

faktor-faktor penyebab remaja hamil diluar nikah. Hingga saat ini yang ada 

hanya beberapa skripsi, thesis, dan jurnal yang membahas dari segi aspek atau 

sudut pembahasan yang berbeda. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan antara lain: 

Pertama, Fina Lizziyah, yang berjudul “Pandangan Tokoh Masyarakat 

Terhadap Pernikahan Dini Akibat Pra Nikah (Studi Di Desa Sengon Agung 

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan)”. Dalam skripsinya ini 

menjelaskan mengenai pro dan kontrak dari berbagai pihak fenomena 

pernikahan dini diusia anak-anak tidak jauh berbeda mengingat fakta perilaku 

sexsual pra nikah sering berujung pada pernikahan dini Hasil penelitiannya 

adalah bahwa para tokoh masyarakat membolehkan pernikahan dan sebaiknya 
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segera dinikahkan karena sudah hamil diluar nikah.
16

 Perbedaan dari 

penelitian Fina Lizziyah yaitu pandangan tokoh masyrakat terhadap pernikah 

dini, sebagian responden ada yang sama usia dini sudah menikah, sedangakan 

dari peneliti itu menurut respondennya juga usia muda yang sedang hamil. 

Kedua, Saeffurohman, dengan judul “Saksi Dalam Perzinaan (Studi 

Komperatif antara Hukum Islam dan Hukum Positif)”. Sripsi ini fokus kajian 

tentang kesaksian dalam pidana zina menurut hukum Islam dan hukum Positif, 

persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum Positif yaitu bahwa 

konsep aksi itu adalah orang yang secara langsung melihat atau mendengar 

sendiri terjadinya peristiwa zina di mana keterangannya diberikan di sidang 

pengadilan dan menyebutkan alasan dari pengetahuannya.
17

 Perbedaan dari 

skripsi Saeffurohman itu sanksinya di tegakkan karena adanya peraturan 

Undang-undang mengenai perzinaan, sedangkan dari peneliti itu sanksinya 

dari peraturan KHI sanksi yang berupa mengenai kenakalan remaja. 

Ketiga, Annisatul Mar‟ah, dengan judul “Dampak Pernikahan 

Perempuan Hamil terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi kasus di Desa 

Ngabul Tahunan Jepara)” dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 

faktor penyebab pernikahan perempuan di Desa Ngabul Tahunan Jepara dan 

Bagaimana Dampak dari pernikahan perempun hamil terhadap keharmonisan 
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Finna Lizziyah “Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan Dini Akibat Pra 

Nikah (Studi di Desa Sengon Agung Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan)”, Skripsi, 

Fakultas Syari‟ah UIN Syaikh Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010. 
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Hukum Positif”, Skripsi, Jurusan Syari‟ah AS, STAIN Purwokerto, 2006. 
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rumah tangga keluarga di Desa Ngabul Tahunan Jepara.
18

 Perbedaan dari 

skripsi Annisatul Mar‟ah itu membahas mengenai dampak perempuan yang 

sudah menikah terhadap keharmonisan keluarga, sedangkan dari peneliti itu 

membahas dampak remaja hamil diluar nikah sebelum menikah. 

Keempat, Parman, dengan judul “Perkawinan Hamil Karena Zina dan 

Status Anaknya (Studi komperatif pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi‟i)‟‟ 

pada penelitian ini penulis memfokuskan pada bagaimana pandangan Imam 

Maliki dan Imam Syafi‟I tentang perkawinan hamil zina dan status anaknya 

dan bagaimana perbedaan pendapat Imam Malik dan Imam Syafi”I tentang 

perkawinan hamil karena zina dan statusnya.
19

 Perbedaan dari skripsi Parman 

ini membahas hamil karena dan status anaknya menurut Para Ulama 

sedangkan peneliti membahas mengenai faktor-faktor dan solusi terhadap 

remaja hami diluar nikah menurut KHI. 

Kelima, Madhona, dengan judul “Status Hukum Perkawinan Hamil di 

Luar Nikah (Studi analisis terhadap pendapat Imam Madzhab)” pada 

penelitian ini memfokuskan bagaimana pendapat para Imam Madzhab 

(Hanafi, Maliki, Syafi‟I, Hambali), tentang perkawinan yang di dahului 

dengan kehamilan, apakah landasan hukum yang melatarbelakangi pendapat 

Imam Madzhab dan implementasi pendapat Imam Madzhab terhadap 
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Annisatul Mar‟ah, “Dampak Pernikahan Perempuan Hamil terhadap Keharmonisan 

Keluarga (Studi kasus di Desa Ngabul Tahunan Jepara), Skripsi, Mahasiswa Universitas Nahdatul 

Ulama Jepara, 2015. 
19

Parman, “Perkawinan Hamil Karena Zina dan Status Anaknya” (Studi komperatif 

pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi‟i), Skripsi, Mahaiswa Institut Agama INegeri Islam 

Surakarta, 2008. 
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pembentukan KHI di Indonesia.
20

 Dari Skripsi Madhona membahas status 

hukum perkawinan terhadap pendapat ulama, sedangkan peneliti membahas 

status faktor terjadinya hamil di luar nikah menurut KHI. 

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu ini peneliti merupakan 

peneliti lanjutan dari penelit terdahulu, maka kebaruan dari skipsi ini adalah 

membahas tentang faktor-faktor penyebab remaja hamil perspektif hukum 

islam di luar nikah di desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, 

Kabupaten Banyumas dengan perspektif hukum islam. 

Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang sudah ada 

berbeda dengan penulis. Perbedaan tersebut Masih banyak lagi penelitian-

penelitian yang membahas tentang remaja hamil diluar nikah yang tidak bisa 

ditemukan oleh penulis karena keterbatasan penulis. Dari semua penelitian 

yang ada penulis menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan penulis 

ingin meneliti faktor-faktor hamil diluar nikah, tidak terjadi lagi pada generasi 

selanjutnya. 

 

G. Kerangka Teoritik 

Belakangan ini, hubungan seks bebas menjadi fenomena yang melanda 

dikalangan remaja. Hamil di luar nikah adalah akibat dari melakukan 

hubungan seksual sebelum adanya ikatan perkawinan yang sah. Dalam buku 

“Kenalilah Anak Remaja Anda : Remaja dan Kehamilannya” karangan Dr. 
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E.B. Surbakti, M.A, menjelaskan bahwa kehamilan remaja merupakan 

problem yang sulit dan memalukan bagi setiap keluarga kerna bagaimanapun, 

remaja yang terlanjur hamil di luar nikah mencerminkan buruknya pola asuh, 

lemahnya penegakan disiplin, dan rendahnya penerapan etika dan moral di 

tengah-tengah keluarga. Dalam hal ini, tidak hanya keluarga inti yang 

menangung malu, tetapi melainkan keluarga besar. Sikap tersebut terbentuk 

karena dalam pendangan masyarakat, hail di luar nikah merupakan pelanggran 

etika seksual yang kadarnya sangat serius. 

Sejak dulu hingga kini masyarakat menempatkan pelanggaran moral dan 

lainnya. Hal ini dapat dimaklumi karena masalah seksual sangat bersifat 

pribadi. Oleh karena itu, para remaja berani melakukan pelanggaran di bidang 

ini dipandang telah melakukan pelanggaran masalah yang sensitif.  

Kehamilan dianggap mencari tubuh sendiri, tidak menghormati etika 

seksual, tidak menjaga kesucian, dan pelakunya dianggap tidak mampu 

mengengkang dorongan seksualnya. Padahal ajaran agama, budi pekerti, 

budaya, etika, atau moral mengajarkan bahwa salah satu barometer harga diri 

atau kehormatan seorang adalah kemampuannya mengendalikan hawa 

nafsunya.
21

 

Menurut buku “ Simpang Jalan Aborsi : Sebuah Studi Kasus terhadap 

remaja yang mengalami hamil di luar nikah” karya Gigih menjelaskan bahwa 

hal ini disebabkan karena adanya hamil di luar di luar nikah berbagai faktor 
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 Dr. E.B. Surbakti, M.A, Kenalilah Anak Rejama Anda : Remaja dan Kehamilannya, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), Hlm. 133-135. 
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antara lain seperti : faktor pendidikan formal dan non formal, faktor ekonomi, 

faktor peran keluarga, faktor keagamaan faktor lingkungan sosial.
22

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar isi yang termuat dalam penelitian ini mudah dipahami, maka 

penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab I  PENDAHULUAN, pada bab ini memuat latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA, penilis akan memamaparkan konsep 

umum tentang pengertian remaja, hamil di lua nikah, faktor-faktor penyebab 

remaja hamil di luar mikah, dan membahsa hukum Islamnya. 

BAB III  METODE PENELITIAN, pada bab ini penulis akan 

memaparkan mengenai metodelogi penelitian mencangkup jenis da 

pendekatan penelitian, sumber data,tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik 

analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini 

penulis akan memaparkan mengenai gambaran umum mengenai terjadinya 

hamil di luar nikah karena ini membantu peneliti untuk menjawab dalam 

membantu menjawab pertanyaan rumusan masalah mengenai analisis hamil di 

luar nikah dan bagaimana keefektivitasannya yang kemudian dikomperasikan 

dengan hukum Islam. 
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BAB V  PENUTUP, dalam bab ini memuat cakupan berupa 

kesimpulan dan saran. 



 

21 

 

BAB II 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA HAMIL DI LUAR NIKAH 

DAN SOLUSINYA DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Zakiyah Darajat, mendefinisikan remaja sebagai anak yang ada 

pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju usia dewasa.
23

 Pada 

masa peralihan ini biasanya terjadi percepatan pertumbuhan dalam segi 

fisik maupun psikis. Baik ditinjau dari segi fisik maupun psikis mereka 

bukan lagi anak-anak. Mereka juga belum bisa dikatakan manusia dewasa 

yang dimiliki kematangan fikiran.
24

 Masa remaja meliputi 3 fase yaitu fase 

awal 12-15 tahun, fase madya 15-18 tahun dan fase akhir 19-22 tahun.  

Remaja menurut Proverawati adalah masa dimana perubahan yang 

cukup mencolok terjadi ketika anak perempuan dan laki-laki memasuki 

usia antara 9-15 tahun dan mereka tidak hanya tubuh menjadi tinggi dan 

lebih besar tetapi juga terjadi perubahan-perubahan di dalam tubuh yang 

memungkinkan untuk berproduksi.
25

 

2. Ciri-ciri Remaja 

Menurut Hurlock, masa remaja merupakan salah satu periode dari 

perkembangan manusia. Manusia ini merupakan masa perubahan atau 
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peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja mempunyai ciri-ciri 

tertentu yang membedakan dengan periode yang membedakan dengan 

periode sebelum dan sesudahnya, antara lain sebagai berikut : 

1) Masa Remaja sebagai periode yang penting  

Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 

perkembangan mental, terutama pada awal masa remaja. 

2) Masa Remaja sebagai periode peralihan  

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan 

terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. 

3) Masa Remaja sebagai periode perubahan 

Ada empat perubahan yang sama hampir bersifat universal. Pertama, 

meningginya emosi; Kedua, perubahan tumbuh minat dan peran; 

Ketiga, berubahnya minat dan pola yang perilakunya yang merubah 

nilai-nilai; Keempat, sebagian remaja bersikap ambivelen pada 

perubahan yang terjadi pada dirinya. 

4) Masa Remaja sebagai usia yang bermasalah 

Setiap periode mempunyai permasalah, namun masalah yang dihadapi 

pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. 

5) Masa Remaja sebagai masa mencari identitas 

Pada tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok 

masih penting. 

6) Masa Remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan  
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Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 

rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, 

menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi 

khidupan remaja mudah takut bertanggung jawab dan bersikap tidak 

simpatik terhadap perilaku remaja yang normal. 

7) Masa Remaja sebagai masa yang tidak Realistik 

Remaja cenderung memandang kehidupan melalu kaca berwarna 

merah jambu. Ia ingin melihat dirinya dan orang lain sebagaimana ia 

inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita 

yang tidak realistic ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi bagi 

keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya emosi yang 

merupakan ciri-ciri awal remaja. 

8) Masa Remaja sebagai masa Ambang Masa Dewasa 

Dengan semakin mendekatnya usia keterangan yang sah, para remaja 

menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 

memberikan kesan bahwa mereka hampir dewasa.
26

 

3. Karakteriktik Remaja 

1) Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik yang terjadi pada masa remaja merupakan 

suatu yang dapat terlihat dengan jelas. Salah satunya adalah 

bertambahnya berat badan dan tinggi yang cepat. Masa remaja 

perempuan, dimana masa yang mengalami perubahan fisik secara 
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signifikan setelah dia mengalami menstruasi. Perkembangan fisik pada 

masa ini cenderung lebih dominan pada perkembangan seks yang 

dimiliki remaja. 

  Menurut Syamsu Yusuf, merupakan perkebangan 

seksualitas remaja meliputi ciri-ciri seks remaja wanita terdapat ciri 

seks primer dan sekunder. Ciri primer pada wanita ditandai dengan 

terjadinya permulaan haid yang selanjutnya diikuti pula dengan 

kesiapan organ-organ reproduksi untuk terjadinya kehamilan. 

Sedangkan ciri-ciri seks sekunder pada perempuan yaitu suara yang 

merdu, struktur kulit yang lembut dan halus, bidang bahu mengecil, 

bidang panggul melebar, bulu-bulu tumbuh pada ketiak dan sekitar alat 

kelamin, buah dada mulai membesar, dan alat kelamin mulai berfungsi 

menghasilkan sel telur.
27

 

2) Perkembangan Kognitif 

Pertumbuhan dan perkembangan otak pada masa remaja dalam 

menerima atau mengolah informasi yang didapatkan sudah 

berkembangan dengan baik, dan tidak bisa lagi disamakan dengan pola 

piker anak-anak lagi. Hal ini dapat dikatakan bahwa remaja dapat 

menilai benar atau salahnya pendapat dari orang tua atau pendapat 

orang lain. Namun, karena sifat egois yang masih dimilih remaja, 

terkadang menjadi dia tidak memperdulikan bahkan membantah 

pendapat orang tua atau orang lain. 
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Menurut Andi Mappiare, menyampaikan bahwa pola dan 

berfikir remaja cenderung mengikuti orang-orang yang telah 

menunjukan kemampuan berfikirnya. Hal ini mengisyaratkan adanya 

sisi positif pertumbuhan otak dan perkembangan kemampuan fikir 

remaja adalah lebih mudah untuk mendapatkan informasi-informasi 

dalam kegiatan pengajaran atau bimbingan. Hal ini dapat terjadi secara 

efektif dan efisien jika diseleraskan dengan periode pertumbuhan dan 

perkembangan otak yang cepat.
28

 

3) Perkembangan Ekonomi 

Menurut Santrock terdapat beberapa perubahan yang memadai 

perkembangan sosiemosi pada remaja. Perubahan ini mencakup 

mneingkatnya usaha untuk memahami diri sendiri serta pencarian 

identitas. Perubahan-perubahan yang ada juga berlangsung di dalam 

konteks kehidupan remamja, disertai dengan transformasi yang 

berlangsung di dalam relasi dengan keluarga dan kawan sebaya di 

dalam konteks budaya.
29

 Disamping itu, remaja dapat mengembangkan 

masalah-masalah sosio emosi, seperti kenalan dan depresi. Dapat 

dipahami bahwa perkembangan emosi yang dimiliki pada masa remaja 

cenderung meningkat dibandingkan saat anak-anak, yang munculnya 

keinginan untuk mencarai identitas dirinya menjadi terjadinya 

perubahan pada kehidupan baik dengan keluarganya maupun orang 

lain, dimana hal itu dapat menimbulkan terjadinya kenakalan remaja. 
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4) Perkembangan Moral 

Moral merupakan suatu hal yang sagat penting bagi seseorang.  

Moral yang dimiliki seseorang dibentuk oleh  kebiasaan yang ada 

dilingkungannya. Pembentukan moral pada seseorang tidak dapat 

disepelekan, karena moral salah satu bagian penting bagi seseorang 

untuk menjalani hidup yang baik. 

Menurut Piaget, dimana usia remaja perkembangan 

moralitasnya disebut sebagai otonom. Moralitas otonom yaitu tahap 

kedua dari perkembangan moral dalam teori Piaget, yang diperhatikan 

oleh anak-anak yang lebih besar (sekitar 10 tahun keatas). Anak 

menjadi menyadari bahwa aturan-aturan dan hukum yang diciptakan 

oleh orang, dan bahwa dalam memutuskan suatu tindakan, seseorang 

seharusnya mempertimbangkan intesi actor maupun konsekuensinya.
30

 

Menurut Samsyu Yusuf melalui pengalaman atau berinteraksi 

sosial dengan lingkungan sekitar, tingkat moralitas seperti nilai-nilai 

moral, dan konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, 

dan kedisplinan.
31

 

5) Perkembangan Sosial 

Kehidupan seorang tidak lepas dari lingkungan sosial, terutama 

pada masa remaja. Hubungan sosial anatar satu orang dengan orang 

lain sangat diperlukan untuk menjalani hubungan baik. Pada masa ini, 
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remaja sangat bergantung pada hubungan dengan baik ketika remaja 

tersebut dapat berinteraksi dengan lingkungan. 

Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari, yaitu dalam kehidupan 

bermasyarakat remaja akhir dituntut bersosialisasi. Sejak anak-anak 

telah memasuki play group cenderung terdiri atas satu jenis yang sama 

karena secara fisik mempunyai ciri yang berbeda. Pada masa awal 

anak pria maupun wanita timbul kesaran terhadap pada dirinya.
32

 

 

B. Hamil Di Luar Nikah 

1) Pengertian Hamil Di Luar Nikah 

Hamil adalah mengandung janin dalam Rahim karna sel telur 

dibuahi oleh spermatozoa.
33

 Hamil dan melahirkan secara norma adalah 

dambaan dari sebagian besar kaum wanita secara mayoritas. Secara umum, 

pengertian hamil adalah kondisi dimana seorang wanita memiliki janin 

yang sedang tumbuh di dalam tubuhnya, kehamilan pada manusia berkisar 

40 minggu atau 9 bulan, dihitung dari awal periode menstruasi terakhir 

sampai melahirkan.
34

 

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, hamil diluar nikah terdiri 

dari tiga kosakata yakni hamil, yang berarti mengandung atau bunting. Pra 
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berarti sebelum dilakukan.
35

 Sedangkan Nikah berarti perkawinan yang 

dilakukan dengan diawali mengikat perjanjian antara seorang pria dengan 

seorang wanita, untuk menjalin hubungan suami istri secara sah yang 

disaksikan beberapa orang dan dibimbing oleh wali dari pihak perempuan. 

Hamil di luar nikah adalah suatu yang bagi masyarakat sulit untuk 

diterima, dan tentunya hal itu selain juga menimbulkan dan memunculkan 

rasa malu bagi keluarga juga akan mencoreng nama besar keluarga, dan 

dari sisi agama dan keyakinan apapun tentunya juga tidak dibenarkan. 

Prilaku remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor internal remaja seperti 

pengetahuan, sikap, kepribadian, dan faktor eksternal remaja seperti 

lingkungan tempat dirinya berada.  

Sementara itu, ada banyak lingkungan yang diminati remaja yang 

dianggap mempunyai “daya tarik”. Salah satu lingkungan tersebut adalah 

lingkungan yang beresiko bagi masa depan remaja, yaitu relasi-relasi 

seksual tanpa ikatan. Hubungan seks di kalangan para remaja merupakan 

masalah yang semakin hari mencemaskan. Adanya dugaan bahwa terdapat 

kecenderungan hubungan seks pada remaja semakin meningkat tidak hanya 

di kota-kota besar, melainkan juga di Desa-Desa.  

Salah satu faktor yang diperkirakan menjadi perantara terjadinya 

peningkatan jumlah kehamilan remaja adalah kurangnya edukasi tentang 

seks (khususnya bahaya seks bebas) oleh para tenaga medis dan pihak 

kesehatan lain, menjamurnya film-film berbau porno meningkatkan 
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motivasi kaum remaja untuk turut berfantasi secara tidak wajar dalam dunia 

seks. Terlihat pada sepasang muda mudi melakukan suatu hubungan suami 

istri (di luar nikah tentunya), dengan tidak menghiraukan dampak 

kehamilan pada si pemudi, dapat meningkatkan angka depresi bahkan 

kematian pada remaja. Kehamilan pada remaja di luar nikah dapat 

menimbulkan masalah yang besar pada remaja, sehingga mereka 

dihadapkan pada permasalahan melanjutkan kehamilannya atau 

menggugurkan kehamilannya.
36

 

Hamil di luar nikah dalam pandangan Islam. Dari sisi agama dan 

budaya didalam masyarakat hamil di luar nikah adalah hal yang sulit untuk 

diterima. Di dalam agama islam zina tergolong dosa besar. Bahkan pada 

masa nabi dahulu, pelaku zina akan di rajam atau dilempari batu, atau 

dicambuk sampai mati.  

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Isra (17) : 32 

                    
Artinya :  

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
37

 

 

Ayat tentang kewajiban menutup aurat sebagai pendidik usia 

remaja. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An- Nuur (24) : 31 
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Artinya :  

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung.
38

 

 

Ayat diatas menegaskan sebab zina adalah dosa yang sangat besar 

dan perbuatan yang paling tidak disukai Allah. Hukum Islam Islam telah 
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memerintahkan umatnya untuk menikah, adapun penolakan dengan niat 

hendak menyibukan diri dalam beribadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah, lebih-lebih bagi mereka yang telah mampu untuk menikah, baik dari 

segi persyaratan mental maupun sarana dalam memenuhi tuntunan 

kebutuhan biologis yang ada pada setiap orang adalah suatu hal yang tidak 

bisa diabaikan begitu saja, karena kebutuhan biologis atau nafsu syahwat 

merupakan naluri yang kuat diantara naluri-naluri lainnya. 

Nafsu syahwat adalah kekuatan naluri yang terkuat dintara naluri-

naluri yang lainnya. Sebagaimana pernyataan telah dijelaskan dalam firman 

Allah Q.S Ali-Imran )3) : 14 

تِ مِنَ ٱلنِّسَا وَٱلْفِضَّةِ وَٱلْخَيْلِ  ٱلذَّىَبِ  مِنَ  ٱلْمُقَنطَرَةِ  وَٱلْقَنَٰطِيرِ  وَٱلْبَنِينَ  ءِ ٓ  زيُِّنَ لِلنَّاسِ حُبُّ ٱلشَّهَوَٰ

مِ وَٱلْحَرْثِ  لِكَ  ٓ  ٱلْمُسَوَّمَةِ وَٱلْْنَْ عَٰ نْ يَا ٱلْحَيَ وٰةِ  مَتَٰعُ  ذَٰ  ٱلْمَ  اَب حُسْنُ  ۥعِندَهُ  وَٱللَّوُ  ٓ   ٱلدُّ

Artinya : Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta 

terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-

anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, 

kuda pilihan, hewan ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.
39

 

 

Dengan menyimak uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan, 

bahwa nafsu syahwat merupakan naluri yang terkuat diantara naluri-naluri 

yang lainnya membawa nikmat kepada setiap manusia dalam memenuhi 

keinginan-keinginan yang diharapkan oleh seseorang.  

Pernikahan dalam Islam tidak hanya sekedar pada batas pemenuhan 

nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki tujuan-
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tujuan penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama. 

Diantaranya yang terpenting adalah sebagai berikut: 

1. Memelihara gen manusia 

2. Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh 

3. Nikah adalah sebagai perisi diri manusia 

4. Melawan hawa nafsu 

Dengan menyimak dari uraian diatas bahwa tujuan nikah dalam 

syariat Islam sangat tinggi, yakni sebagai salah satu indikasi keinginan 

derajat manusia yang sesuai dengan karakter alam dan sejalan dengan 

kehidupan sosial alam untuk mencapai derajat yang sempurna. Kesalahan 

sebagai umat Islam bukan terletak pada pengajaran agamanya, tetapi sebab 

yang pokok adalah karena penyimpangan dari pengajaran yang benar, 

memutuskan perintah-perintah Allah yang seharusnya disambung, 

perusakan dibumi yang sejalan dengan insting binatang tanpa disadari 

bahwa sesungguhnya ia diciptakan syariat untuk mendidik manusia.40  

Dalam hukum Islam pada hakekatnya wanita baik diperutukan 

untuk laki-laki yang baik demikian sebaliknya. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S An- Nuur (24) : 3 

لِك وَحُرِّمَ  ٓ   مُشْرِك   أَوْ  زاَنٍ  إِلََّ  ٓ  ينَكِحُ إِلََّ زاَنيَِة  أَوْ مُشْركَِة  وَٱلزَّانيَِةُ لََ ينَكِحُهَاٱلزَّانِى لََ    ذَٰ

ٱلْمُؤْمِنِينَ  عَلَى  

Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 
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berzina atau laki-laki musyrik, dan yandemikian itu diharamkan atas 

orang-orang yang mukmin”.41 

 

Pendapat Imam Syafi‟i lebih baik bagi seorang laki-laki tidak 

menikahi perempuan yang pernah berbuat zina, begitu juga sebaliknya 

lebih baik bagi perempuan untuk tidak menikah dengan laki-laki yang 

pernah berbuat zina, akan tetapi apabila mereka menikahi perempuan atau 

laki-laki yang pernah berbuat zina maka hukumnya tidak haram.42 

Dalam hukum Islam perempuan dan laki-laki bagi yang belum 

menikah sehingga mengakibatkan hamil diluar nikah, maka mereka harus 

di hukum cambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan selama setahun 

hukuman ini berlaku bagi lelaki maupun perempuan ini berdasarkan firman 

Allah “perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka deralah 

tiap-tiap seseorang dari keduanya seratus kali dera dan janganlah belas 

kasihan pada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat dan hendaklah 

pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 

yang beriman”.
43

 

 

C. Faktor-faktor Penyebab Remaja Hamil Diluar Nikah 

1. Faktor Orang Tua 

a) Pendidikan Formal dan Non Formal 
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Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku 

seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalu upaya 

pelajaran dan latihan.
44

 Tilar merumuskan, hakekat pendidikan 

sebagai suatu proses menumbuh kembangkan eksistensi orang tua 

agar proses pendidikan dapat berhasil sesuai dengan tujuan berkaitan 

dengan remaja, sebagaimana telah dikemukakan bahwa proses 

kehidupan banyak dijumpai permasalahan yang dialami manusia.
45

 

Pendidikan orang tua sangat penting dalam kehidupan 

keluarga. Karena pendidikan mempengaruhi pola pengasuh orang tua 

terhadap anak. Pendidikan yang memadai membuat orang tua dapat 

menjalankan perannya dengan baik. Baik sebagai orang tua, pengajar, 

pembimbing dan pendidik bagi anak. Orang tua yang memiliki 

pendidikan rendah kebanyakan kurang memahami dan menguasai 

tentang berbagai aspek perilaku dirinya maupun orang lain. Sehingga 

orang tua dengan pendidikan rendah kurang dapat menjalankan 

tugasnya secara efektif dan efisien dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman mengenai perilaku dan tugas 

perkembangan remaja dengan segala permasalahannya.
46

 Sedangkan 

orang tua yang memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai 

perannya sebagai orang tua dan aspek perilaku remaja. 
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Pendidikan dalam keluarga memang telah memberikan segala 

jenis pendidikan, akan tetapi untuk ini pendidikan yang diberikan 

hanyalah dasar-dasarnya saja. Oleh karena lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan pertama bagi perkembangan anak. Pendidikan 

yang pertama masih merupakan pondasi bagi pendidikan selanjutnya. 

Semua jenis pendidikan masih dikembangkan dan disempurnakan di 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dan akhirnya hanya 

pendidikan moral dan religious saja yang bertahan di lingkungan 

rumah. 

Disisnilah letak arti pentingnya pendidikan bagi orang tua, 

kompetensi orang tua mengenai psikologi remaja adalah pengetahuan 

yang perlu dimiliki orang tua karena erat dengan pola pengasuhan 

orang tua terhadap anak. 

b) Ekonomi 

Kehidupan di dalam keluarga memiliki peranan yang penting 

dalam pendidikan. Hasil penellitian memperlihatkan adanya hubungan 

yang positif antara pendidikan dengan kehidupan ekonomi. Dalam arti 

makin tinggi pendidikan makin tinggi pula derajat kehidupan 

ekonomi. Terdapat permasalahan ini ternyata banyak bukti yang 

menunjukan bahwa keduanya terdapat hubungan saling 
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mempengaruhi, yaitu pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya, 

pertumbuhan ekonomi mempengaruhi pertumbuhan pendidikan.
47

 

Kehidupan ekonomi sangatlah penting dalam kehidupan 

karena kehidupan ekonomi orang tua yang rendah tidak akan mampu 

memberikan pendidikan formal yang berkualitas bagi anak-anaknya. 

Selanjutnya, para penganut teori konflik dan teori konsensus sepakat 

bahwa fungsi utama instutusi pendidikan dalam kaitannya dengan 

kehidupan ekonomi ini adalah agar anak mampu menghadapi 

permasalahan yang ada pada saat sekarang, esok, dan dikelak 

kemudian hari. Untuk itu mereka mendapat pendidikan mental, sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang bermafaat. Proses tersebut terjadi 

pada semua masyarakat mulai dari yang paling tradisonal sampai yang 

modern.
48

 

Peran pelaksanaan pendidikan pada masyarakat tradisional 

maupun modern dalam hubungan kehidupan ekonomi adalah : 

1) Dalam lingkungan keluarga, kehidupan ekonomi memegang peran 

utama dalam menyiapkan anak baik dari segi (keterampilan, 

mental, nilai, sikap) selain itu keluarga juga wajib melakukan 

pengasuhan dasar, menyerahkan pendidikan pada saat anak 

berusia tertentu kepada sekolah, mendorong, membantu, 

mengawasi anak pada sistem sekolah. 
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2) Dalam lingkungan sekolah, masyarakat yang memiliki kehidupan 

ekonomi ynag rendah mempersiapkan anak mereka kesekolah 

dengan kemampuan dasar (baca, tulis, hitung), sedangkan 

kehidupan ekonomi yang tinggi  menyiapkan anak agar ahli dalam 

berbagai bidang kehidupan disertai dengan kualitas dan 

perlengkapan sarana belajar yang memadai. 

3) Dalam lingkungan masyarakat, kehidupan ekonomi yang rendah 

membuat seseorang kurang mampu memiliki rasa percaya diri.
49

 

Akhirnya perlu ditegaskan lagi bahwa antara pendidikan dengan 

sistem ekonomi terdapat hubungan dua arah. Dalam masyarakat 

yang memiliki taraf kehidupan ekonomi yang baik, potensi 

pengembangan pendidikan itu lebih besar karena orang-orang 

telah lebih siap dan lebih banyak dana tersedia. Pendidikan, 

ekonomi dan pendapatan merupakan dari status kelas sosial atau 

status sosio ekonomi dan bahwa terdapat kolerasi diantara mereka. 

c) Gaya pengasuhan orang tua 

Menurut Singgih D. Gunarso berdasarkan gaya orang tua 

dalam mengasuh anak ada tiga cara yaitu (1) cara otoritter, (2) cara 

bebas, (3) cara demokrasi. 

• Pola asuh otoriter 

Pola asuh yang akan terjadi komunikasi satu dimesi atau 

satu arah. Orang tua menentukan aturan-aturan dan mengadakan 
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pembatasan-pembatasan terhadap perilaku anak yang boleh dan 

tidak boleh dilaksanakannya. Anak harus tunduk dan patuh 

terhadap orang tuanya, anak tidak dapat mempunyai pilihan lain. 

Orang tua memerintahkan dan memaksa tanpa kompromi. Anak 

melakukan perintah orang tua karena takut, bukan karena suatu 

kesadaran bahwa apa yang dikerjakan itu akan manfaatnya bagi 

kehidupan kelak. Orang tua memberikan tugas dan menetukan 

berbagai aturan tanpa memperhitungkan keadaan anak, keadaan 

khusus yang melekat pada individu anak yang berbeda-beda antara 

anak satu dengan yang lainnya. 

2. Pola asuh bebas 

Pola asuh bebas, bahwa berientasi nak itu makhluk hidup 

yang berpribadi bebas. Anak adalah subyek yang dapat bertindak 

dan berbuat menurut hati nuraninya. Seorang akan lapar, ia harus 

memasuki nasi ke dalam mulutnya sendiri, mengunyah dan 

memasukan makanan ke dalam perut anaknya. Orang tua 

membiarkan anaknya mencari dan menemukan sendiri apa yang 

diperlukan untuk hidupnya. Anak telah terbiasa mengatur dan 

menentukan sendiri apa yang dianggap baik. Orang tua sering 

mempercayakan anaknya kepada orang lain, sebab orang tua 

terlalu sibuk dalam pekerjaan, organisasi dan sosial sebagainya. 

Orang tua hanya bertindak sebagai polisi yang mengawasi 

permainan menegur dan mungkin memarahi. Orang tua kurang 
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bergaul dengan anak-anaknya hubungan tidak akrab dan anak 

harus tahu sendiri apa yang dikerjakan. 

3. Pola demokrasi  

Pola asuh berpijak pada dua kenyataan bahwa anak adalah 

subyek yang bebas dan anak sebagai makhluk yang masih lemah 

dan butuh bantuan untuk mengembangkan diri. Manusia sebagai 

subyek harus dipandang sebagai pribadi. Anak sebagai pribadi 

yang masih perlu mempribadikan dirinya, dan terbuka untuk 

dipribadikan. Proses pribadi anak akan berjalan dengan lancar jika 

cinta kasih sayang selalu tersirat atau tersurat. Dalam suasana 

yang terliputi oleh rasa cinta kasih ini akan menimbulkan 

pertemuan sahabat karib, dalam pertemuan dua saudara. Dalam 

pertemuan dua pribadi bersatu padu. Dalam pertemuan yang 

bersatu padu akan timbul suasana keterbukaan. Dalam suasana 

yang demikian ini maka akan terjadi pertumbuhan dan 

pengembangan bakat-bakat anak yang dimiliki oleh anak dengan 

subur.
50

 

2. Faktor Keagamaan 

Keagamaan merupakan unsur penting dalam keluarga. 

Penanaman agama yang kurang dari kecil ini menyebabkan iman 

seorang remaja mudah sekali tergoyahkan, karena yang dari kecil sudah 

benar-benar di didik pelajaran agama pun bisa pula goyah. Mereka 
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menyepelekan aturan-aturan agama karena pengaruh budaya asing yang 

telah mempengaruhi pola pikir mereka.  

Pada zaman modern seperti saat ini sudahlah biasa. Zina ini 

merupakan salah satu dosa yang di anggap biasa oleh kebanyakan kaum 

Adam dan Hawa. Mereka tidak memperdulikan dosa dan ancaman Allah 

terhadap para pelaku zina. Adapun ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas 

tentang hukum perbuatan zina. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 

An-Nuur (24) : 2 

هُمَا مِا  ۟  ٱلزَّانيَِةُ وَٱلزَّانِِ فَٱجْلِدُوا ن ْ حِدٍ مِّ وَلََ تأَْخُذْكُم بِِِمَا رأَفَْةٌ فِِ  ۟  لْدَةٍ ئَةَ جَ ۟  كُلَّ وََٰ
نَ ۟  وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا طاَ ۟  دِينِ ٱللَّهِ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونَ بِٱللَّهِ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ  ئفَِةٌ مِّ

 ٱلْمُؤْمِنِيَ 

Artinya : “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 

jaganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kemu untuk 

(menjalankan) agama Allah, Jika kamu beriman kepada Allah, dan 

hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukumnya mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”.51
  

 

Dalam penanaman keagamaan perlu adanya metode yang 

digunakan oleh orang tua kepada anak karena metode merupakan unsur 

penting dalam penanaman keagamaan. Agar berjalan dengan baik 

semua harus memiliki metode yang dapat digunakan oleh orang tua 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan bimbingan terhadap anak antara 

lain : 
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a. Pengajaran, yaitu dengan memberikan pengertian kepada anak sejak 

dini mengenai agama, akhlak serta hak dan kewajiban anak terhadap 

orang tua. 

b. Ketauladanan, yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau di contoh oleh 

seseorang dari orang lain. Sementara itu secara etimologi pengertian 

ketaladanan  yang diberikan oleh Al-Ashfahani, sebagaimana dikutip 

oleh Armai Arief, bahwa menurut beliau adalah “al-ushwah” dan “al-

iswah” sebagaimana kata “al-qudwah” dan “al-qidwah” berarti 

sesuatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, 

apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, dan kemurtadan.
52

 

Karena itulah keteuladanan oran tua sangat penting, karena orang tua 

merupakan peletak dasar pribadi anak serta tingkah lakunya. Karena 

anak akan melakukan apa yang orang tua lakukan, katakanna dan 

sebaliknya. 

c. Perintah, yaitu kalau dalam keteladanan anak melihatapa yang harus 

ditiru sedang dalam perintah ini mendengarkan apa yang harus 

diperintahkan. Karena membimbing dengan cara memerintahkan itu 

merupakan alat pembentuk disiplin diri yang positif.
53

 

d. Pembiasaan, hal ini sangat baik karena akhlak seorang terlihat dari 

spontanitas seseorang dalam mengahadapi sesuatu. Jika 

spontanitasnya baik seperti akhlaknya pun bai yang sering dilakukan. 
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Jika sejak kecil anak dibiasakan dengan hal-hal yang baik maka kelak 

dewasa pun ia akan terbiasa dengan sendirinya.
54

 

e. Pengawasan, pengawasan sangat perlu dilakukan oleh orang tua. 

Bukan berarti orang tua tidak akan percaya begitu saja tanpa 

keyakinan yang kuat. Berarti kepercayaan begitu saja tanpa ada bukti 

yang kuat sama dengan orang tua tidak peduli dengan anaknya. 

f. Larangan, terkadang orang tua harus memberikan larangan dan 

batasan kepada anak cenderung mengikuti ego sesaat tanpa 

memikirkan efek yang akan terjadi akibat tindakannya itu. 

3. Faktor Psikologis Remaja  

 Menurut Sarlito Wirawan, remaja merupakan individu yang tengah 

mengalami perkembangan fisik dan mental.
55

 Dengan usia antara 11-24 

tahundengan pertimbangan sebagai berikut : 

a. Usia 11 tahun usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual 

sekunder mulai tampak ( criteria fisik ). 

b. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil 

baligh baik menurut adat maupun agama. Sehingga masyarakat tidak 

lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak (criteria sosial ). 

c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 

perkembangan jiwa. 

 Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimum untuk memberi 

kesimpulan mereka mengembangkan dirinya setelah sebelumnya masih 
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tergantung pada orang tua.
56

 WHO mendefinisikan remaja sebagai fase 

ketika orang anak mengalami hal-hal sebagai berikut : 

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda 

seksual sekunder sampai ia mencapai kematangan seksualnya. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menuju dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatife lebih mandiri. 

Dari definisi diatas jelas menggambarkan kondisi remaja yang 

penuh dilema dan sangat rentan. Ahli psikologi sepakat bahwa pada masa 

ini pertumbuhan seks mengalami peningkatan cukup hebat yang tak jarang 

mengakibatkan goncangan mental. Namun uniknya mereka tidak sadar apa 

yang terjadi. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja hamil di luar nikah 

antara lain :  

a. Meningkatnya libido, tidak ada yang menyangkal bahwa dunia remaja 

adalah dunia birahi. Munculnya dorongan seksual pada remaja dipicu 

oleh perubahan pertumbuhan hormon pada kelamin sebagai akibat dari 

kematangan mental dan fisiknya. 

b. Faktor lingkungan yang sangat besar pengaruhnya terhadap kejahatan 

seks remaja. Lingkungan modern telah menggiringi remaja menuju 

eksperimen seks yang lepas kendali. 
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c. Banyaknya media yang mengekploitasi baik film, majalah atau pun 

internet sehingga remaja lebih mudah untuk mengakses segala hal 

yang ingin ia ketahui, sehingga remaja ingin permisif terhadap seks. 

d. Tabu larangan, pendidikan perlu umumnya hanya menjejali otak 

remaja sementara hatinya (imannya) dibiarkan kosong. Sehingga 

larangan-larangan yang ada hanya didengar tapi tak pernah ia hayati 

apa makna dari larangan tersebut. 

e. Kebanyakan orang tua sudah tidak perduli pendidikan moral remaja-

anaknya di rumah bahkan justru kian permisif terhadap perilaku moral 

yang dilakukan anaknya. 

f. Kurangnya info tentang seks. 

g. Pergaulan bebas. Pergaulan bebas tidak bias dimaknai sebagai 

pergaulan remaja yang tanpa batas.
57

 

Perilaku seks yang telah menjadi kebiasaan memiliki konsekuensi 

tersendiri. Konsekuensi tersebut antara lain : 

a. Jumlah remaja yang tertular penyakit kelamin (dari yang ringan sampai 

AIDS) akan terus meningkat. 

b. Meningkatnya jumlah kehamilan di luar nikah dan anak-anakyang 

terlantar. 

c. Semakin rawannya keluarga terhadap ancaman penyakit kelamin, jika 

salah satu anggota keluarganya berprilaku seksual yang tidak sehat. 
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d. Makin memacu individu berprilaku menyimpang seksual untuk 

memuaskan keinginannya. Maka tepat sekali apa yang dikataan para 

psikolog bahwa remaja merupakan kelompok yang sangat rawan 

terkontaminasi seks tidak sehat, karena secara biologis remaja memang 

telah matang untuk kontak seksual dan juga untuk berproduksi. Namun 

secara mental mereka masih kanak-kanak. 

4. Akibat hamil di luar nikah 

Akibat lebih jauh yang akan dilakukan oleh anak-anak yang hamil 

diluar nikah, untuk menutupi aib mereka sebagai berikut : 

a. Abosri : menggugurkan kandungannya sendiri baik dengan meminum 

obat, memakai jasa dukun pijat atau pun dengan operasi serta lainnya 

agar si jabang bayi segera keluar. 

b. Membuang atau membunuh bayinya sendiri. 

c. Terlibat prostitusi yaitu dengan berkerja di cafe-cafe atau club malam 

dan menjadi wanita penghibur. 

Gejala psikologis yang ditimbulkan oleh remaja yang mengalami 

kehamilan di luar nikah : 

a. Munculnya pernikahan dini palsu yaitu nikah terpaksa karena 

kecelakaan yang disengaja akibat pergaulan bebas. 

b. Depresi, hal ini terjadi karena rasa bersalah yang timbul terus menerus 

pada dirinya sehingga ia merasa tak sanggup lagi menghadapi masalah 

yang terus menerus menekan perasaannya dan mengakibatkan ia 

depresi. 
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c. Ketegangan mental. Diakibatkan karna fikirannya yang kacau sehingga 

mentalnya tegang dan terganggu, ia tidak lagi bisa memutuskan apa 

yang terbaik untuk hidupnya dan apa yang harus ia lakukan karena 

ketidak sehatan mental akibat tekanan dalam diri yang terus menerus. 

d. Menjauh dari lingkungan. Hal ini terjadi karena ia merasa rendah diri 

dan tidak sepadan dengan lingkungannya. Dia merasa kotor dan 

menganggap bahwa orang lain tidak menyukai dirinya.
58

 

 

D. Hukum Islam 

1. Pergaulan Bebas dan Larangan Mendekati Zina Menurut Pandagan 

Hukum Islam 

Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina merupakan dosa 

besar yang  di larang keras oleh Allah Swt. Bahkan, Allah Swt. telah 

menegaskan di dalam Al-Qur‟an Surat Al-Isra‟ Ayat 32 menjelaskan 

bahwa zina dikategorikan sebagai perbuatan keji, hina dan buru. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Isra (17) : 32 

                    
Artinya : “ Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu 

sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” 
59

 

 

Dalam Q.S Al-Isra Ayat 32 di atas menjelaskan larangan untuk 

tidak mendekati zina, apalagi zina karena zina merupakan suatu perbuatan 

keji dan jalan yang buruk. Di dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan selain 
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perintah untuk menjauhi zina, juga telah dijelaskan perintah untuk 

memelihara kemaluannya atau menjaga kehormatannya dan rasa malu dari 

perbuatan yang di larang seperti zina.  

Tegas sekali Allah  telah memberi predikat terhadap perbuatan zina 

melalui ayat tersebut sebagai perbuatan yang merendahkan harkat, 

martabat, dna kehormatan manusia. Karena demikian bahayanya perbuatan 

zina, maka sebagai langkah pencegahan Allah juga melarang perbuatan 

yang mendekati zin, maka sebagai lankah pencegahan Allah juga melarang 

perbuatan yang mendekati atau mengarah kepada zina. Allah Swt. juga 

memerintahkan kepada laki-laki dan perempuan beriman untuk menjaga 

pandangan dan kemaluan, bahkan Allah Swt. memerintahkan perempuan 

beriman untuk tidak memerkan sesuatu (aurat) yang dapat menggerakan 

nafsu orang lain. 

Zina adalah melakukan hubungan biologis layaknya suami istri di 

luar tali pernikahan yang sah. Rosulullah Saw. Telah memberikan 

peringatan bahwa merebaknya perzinaan merupakan salah satu tanda 

kehancuran peradaban manusia dan merupakan tanda-tanda datangnya 

kiamat. 

 

 

Artinya : “Dari Qatadah telah mengabarkan kepada kami Anas, 

mengatakan aku mendengar Nabi Saw. bersabda : diantara tanda 

kiamat adalah ilmu diangkat, kebodohan merajalela, khamr 

ditenggak, zina mewabah, jumlah (laki-laki) menyusut dan 

jumlah (wanita) melimpah ruah, hingga jika ada lima puluh 

wanita itu bertanding dengan seorang laki-laki.” (HR. Bukhari). 
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Islam telah mengharamkan zina dan penyebab-penyebabnya seperti 

ikhtilath (percampuran antara laki-laki dan wanita) yag diharamkan dan 

khalwat yang merusak. Islam mengisyaratkan nikah, menganjurkan 

peringatan mahar, meletakkan rahasia keberhasilan pernikahan pada 

pemilihan isteri yang shaleh, serta memerintahkan suami isteri agar 

melaksanakan kewajiban dan menunaikan hak masing-masing kepada 

yang lainnya. Oleh karena itu, banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an yng 

berbicara tentang pendidikan masyarakat muslim berdasarkan nilai-nilai 

yang mulia, seperti yang terdapat pada firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

Surat Al-Mu‟minun Ayat 1-14, yang menjelaskan tentang pendidikan 

masyarakat muslim seperti khusyu dalam melaksanakan shalat, 

menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang tidak berguna, 

menunaikan zakat, memelihara kemaluannya dari perbuatan zina, 

memelihara shalatnya, dan proses penciptaan manusia. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Isra (40) : 1-14 
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Artinya : “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 

orang-orang yang khusyu‟ dalam perbuatan dalam shalatnya. Dan  

yang tidak berguna. Dan orang yang menunaikan zakat. Dan orang 

yang memelihara kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri 

mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka 

sesungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi, barang siapa yang 

mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), maka mereka itulah 

orang-orang yang melampaui batas. Dan (sungguh beruntung) 

orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya. Serta orang 

yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan 
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mewarisi (yakni) yang akan mewarisi (surge) firdaus. Mereka 

kekal didalamnya. Dan sunggu, kami telah menciptakan manusia 

dari air mani (yang di simpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 

Kemudian, air mani itu kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu 

sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian, kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain, Maha Suci Allah, 

Pencipta yang paling baik.” 
60

 

 

Dalam hukum Islam pada hakekatnya wanita baik diperutukan 

untuk laki-laki yang baik demikian sebaliknya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Q.S An- Nuur (24) :  

لِك وَحُرِّمَ  ٓ   مُشْرِك   أَوْ  زاَنٍ  إِلََّ  ٓ  ٱلزَّانِى لََ ينَكِحُ إِلََّ زاَنيَِة  أَوْ مُشْركَِة  وَٱلزَّانيَِةُ لََ ينَكِحُهَا   ذَٰ

ٱلْمُؤْمِنِينَ  عَلَى  

 Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini 

melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan 

oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yandemikian 

itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin”.61 

 

Pendapat Imam Syafi‟i lebih baik bagi seorang laki-laki tidak 

menikahi perempuan yang pernah berbuat zina, begitu juga sebaliknya 

lebih baik bagi perempuan untuk tidak menikah dengan laki-laki yang 

pernah berbuat zina, akan tetapi apabila mereka menikahi perempuan atau 

laki-laki yang pernah berbuat zina maka hukumnya tidak haram.62 
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Dalam hukum Islam pada hakekatnya wanita baik diperutukan 

untuk laki-laki yang baik demikian sebaliknya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Q.S An- Nuur (24) : 3 

لِك وَحُرِّمَ  ٓ   مُشْرِك   أَوْ  زاَنٍ  إِلََّ  ٓ  ٱلزَّانِى لََ ينَكِحُ إِلََّ زاَنيَِة  أَوْ مُشْركَِة  وَٱلزَّانيَِةُ لََ ينَكِحُهَا   ذَٰ

ٱلْمُؤْمِنِينَ  عَلَى  

Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 

berzina atau laki-laki musyrik, dan yandemikian itu diharamkan atas 

orang-orang yang mukmin”.63 

 

Pendapat Imam Syafi‟i lebih baik bagi seorang laki-laki tidak 

menikahi perempuan yang pernah berbuat zina, begitu juga sebaliknya 

lebih baik bagi perempuan untuk tidak menikah dengan laki-laki yang 

pernah berbuat zina, akan tetapi apabila mereka menikahi perempuan 

atau laki-laki yang pernah berbuat zina maka hukumnya tidak haram.64 

2. Wnita Hamil Menurut Pandangan Para Ulama 

Pandangan para ulama mengenai wanita hamil di luar nikah karena 

zina dapat dibedakan menjadi dua yaitu : ulama yang mengharamkan 

perkawinan wanita hamil karena zina dan ulama yang membolehkan 

perkawinan hamil karena zina. Akan tetapi, secara teperinci, antara lain 

yaitu : 

a. Menurut pendapat Abu Hanifah riwayat dari Hasan dikabrkan bahwa 

beliau membolehkan wanita hamil zina, tetapi tidak boleh tidur 
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dengan suaminya sebelum anak yang di kandung lahir, karena tidak 

adanya ketentuan syara‟ secara tekstual yang melarang perkawinan 

wanita hamil karena zina. 

b. Menurut Malikiyah berpendapat bahwa tidak membolehkan 

perkawinan karena hamil zina secara mutlak sebelum yang 

bersangkutan benar-benar terbebas dari hamil (istibra‟) yang 

dibuktikan dengan tiga kali haidl selama tiga bulan. Apabila 

perempuan tersebut menikah sebelum istibra‟, pernikahan tersebut 

fasid (batal dengan sendirinya), karena khawatir bercampurannya 

keturunan di dalam rahim dan Nabi Saw. melarang kita menyirami 

tanaman orang lain. 

c. Ulama Syafi‟I berpendapat bahwa wanita hamil zina boleh 

dinikahkan, karena kehamilannya tidak dinasabkan kepada seseorang 

(kecuali kepada ibunya), adanya kehamilannya di pandang sama 

dengan tidak adanya kehamilan. 

Di Indonesia yang paling berpengaruh adalah Mazhab Syafi‟I yang 

membolehkan pernikahan gadis hamil, maka ketentuan hukum adat itu 

pun menjadi diperkuat oleh ketentuan Mazhab Syafi‟i itu. Menurut ajaran 

Mazhab Syafi‟i perempuan hamil yang tidak pernah bersuami, dihukum 

hamilnya itu bukan hamil iddaah. Hamil iddah hanyalah hamilnya 

seorang janda yang suamiya mati setelah dia hail atau ketika dia di talak 

oleh suaminya ternyata saat dia hamil. 
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Pra ulama Mazhab Syafi‟i tetap membenarkan (meskipun 

memakhruhkan atau tidak menyukai) pernikahan dengan perempuan yang 

sedang hamil karena zina (yakni sebelum melahitkan anaknya) mengingat 

bahwa zina menurut mereka, sebagaimana telah disebutkan diatas adalah 

perbuatan di luar hukum dan tidak memliki “kehoratan” sedikit pun (baik 

tentang adanya kehamilan tersebut atapun tentang anaknya yang akan 

lahir sebagai akibatnya), karena itu tidak ada hambatan untuk menikahi 

perempuan seperti itu (disaat hamil). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research). Penulis 

melakukan observasi secara langsung ke lapangan  untuk mengetahui secara 

jelas, dengan pengumpulan data yang bersifat intensif tentang latar belakang 

keadaan dan posisis saat ini, serta interaksi lingkup unit sosial tertentu yang 

bersifat apa adanya (given).
65

 Subyek penelitian ini yaitu Kepala Desa 

Karanglewas Kidul, Puskesmas Karanglewwas, Kepala Puskesmas 

Karanglewas, Kantor Urusan Agama (KUA) Karanglewas. 

Pendekatan dalam penelitian skripsi ini, penyusun menggunakan 

pendekatan normative yuridis. Pendekatan normatif ini yakni dalam 

memahami nash (al-Qur‟an dan As-Sunnah) ada pemisah antara nash 

normative tidak sesuai dengan konteks).
66

 Adapun pendekatan yuridis adalah 

pendekatan dengan cara melihat dan menelaah hukum positif yang berlaku di 

Negara Indonesia. 

Sasaran studi kasus ini adalah beberapa keluarga yang memiliki 

remaja hamil di luar nikah dengan latar belakang ekonomi, pendidikan, dan 

keagamaan yang berbeda. Data yang didapatkan dari informasi disusun dan 

dipelajari menurut urutannya dan dihubungkan satu dengan lainnya secara 
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menyeluruh dan integral, agar menghasilkan gambaran umum dari kasus yang 

diselidiki. Setiap fakta itu dipelajari peran dan fungsi kasus tersebut. Urutan 

prioritas dalam studi kasus ini adalah angket, wawancara, home visit, dan 

studi kasus.
67

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
68

 Populasi dalam  

penelitian ini adalah 10 pelaku remaja hamil diluar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diselidiki, dan bisa dianggap mewakili keseluruhan populasi.
69

 Oleh 

karena, untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut 

dapat menggunakan rumus Isaac dan Michael. Jadi, sampel yang diambil 

adalah 10 responden pelaku remaja hamil diluar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul. 

3. Tekhnik sampling  

Tekhnik Sampling dalam penelitian ini menggunakan tekhnik 

sampling purposive. Tekhnik yang dimaksud dari Sampling Purposive 
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yaitu pertimbangan tersebut bahwa responden terdiri dari remaja-remaja 

yang mengalami hamil di luar nikah.
70

  

 

C. Sumber Data 

Dalam data yang akan di butuhkan oleh peneliti antara lain : 

• Data Primer 

Sumber data primer merupakan jenis data yang diperoleh langsung 

dari objek penelitian sebagai informasi yang dicari. Dalam pengertian lain 

disebutkan, data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau pengmbilan data 

langsung dari subyek sebagai sumber informasi. Data primer dari 

penelitian ini adalah hasil wawancara dengan bagian Kepala Desa 

Karanglewas Kidul, Kepala Puskesmas Karanglewas, Bidan Desa 

Karanglewas KidulPelaku yang mengalami hamil diluar nikah, Petugas 

KUA Karanglewas, Kepala Desa dan Petugas Puskesmas. Penelitian 

tersebut dengan cara terjun langsung ke dalam beberapa yang berkaitan 

dengan hamil diluar nikah di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan 

Karanglewas, Kabupaten Banyumas. 

• Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber yang mengutip dari sumber 

lain, bertujuan untuk menguatkan peneliti dalam menentukan data.
71
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Misalnya studi kepustakaan atas dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal, 

undang-undang, skripsi, dan sebagainya. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian ini tidak lepas dari adanya metode 

pengumpulan data yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu fakta yang 

sebenarnya terjadi yang berhubungan dengan tema. 

1. Metode Observasi 

Peneliti meneliti langsung untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian di Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan 

Karanglewas, Kabupaten Banyumas. 

2. Metode Wawancara 

Suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk 

memperoleh data secara langsung dengan bertanya ke para yang terlibat 

dalam permasalahan yang akan diteliti antara lain yaitu : 10 Remaja 

Hamil Di Luar Nikah, Kepala Desa Karanglewas Kidul, Kepala 

Puskesmas Karanglewas, Bidan Desa Karanglewas Kidul, KUA 

Karanglewas, Tokoh Agama Karanglewas Kidul, Tokoh Masyarakat 

Karanglewas Kidul, Orang Tua Pelaku Hamil Di Luar Nikah. 

Dengan metode interview ini bisa memperoleh data. Baik secara 

lisan maupun tertulis mengenai pergaulan bagaimana penangan orang tua 

terhadap permasalahan yang dilakukan anak. Metode interview ini 

ditunjukan kepada informan sebagaimana dijelaskan dalam subyek 
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penelitian. Sehingga diperoleh gambaran umum pergaulan dan kehidupan 

sosial selama ini. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu yaitu teknik pengumpulan data yang bertujuan 

untuk menambah informasi terkait interpretasi dan analisis masalah. 

Informasi tersebut berkaitan dengan hal-hal atau variable penelitian yang 

dapat diperoleh dari catatan, buku, surat atau bukti kehamilan, foto-foto, 

dan sebagainya. 
72

 Teknik dokumentasi ini di perlukan untuk menambah 

keakuratan, kebenaran data atau informasi yang di kumpulkan dari bahan-

bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan 

dalam pengecekan keabsahan data. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia didalam dokumen. Fungsinya 

sebagai pelengkap dan pendukung data-data dari hasil wawancara dan 

observasi. 

4. Analisis Data 

Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh dianalisis terus menerus 

dengan gambaran atau keadaan dan gambaran yang sudah ada, cara 

tersebut dilakukan guna mempermudah penulis dalam menemukan 

kesimpulan.  

Pengelolaan data akan dilakukan dengan cara seleksi sekunder dan 

menyusun data dari hasil penelitian tersebut secara sistematis logis. 
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Adapun rangkaiannya wawancara, observasi dan dokumentasi denga cara 

data yang telah terkumpul.
73

 Sehingga akan tersusun hasil penelitian 

berupa penyebab remaja hamil di luar nikah di desa Karanglewas Kidul, 

Kecamatan Karanglewas kabupaten Banyumas.  
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BAB IV 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA HAMIL DI LUAR NIKAH 

DAN SOLUSINYA DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Profil Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten 

Banyumas 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

Karanglewas Kidul adalah sebuah desa yang termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Provinsi 

Jawa Tengah. Terletak 10 KM dari Ibu Kota Kabupaten Banyumas 

yaitu Purwokerto. Desa ini dengan jarak yang di tempuh ke Kantor 

Kecamatan 2.5 KM. Sebagai desa wilayah perbatasan kota merupakan 

desa penyangga antar desa dan wilayah kota Purwokerto. 

b. Batas Wilayah Desa Karanglewas Kidul 

Desa Karanglewas Kidul yang masuk dalam wilayah 

Kecamatan Karanglewas memiliki batas-batas. Batasan-batasan 

wilayah Desa Karanglewas Kidul, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

TABEL 4.1 

Batas-Batas Wilayah Desa Karanglewas Kidul  

No Batasan-Batasan Wilayah 

1 Batasan Selatan Desa Pangebatan,  

Kecamatan Karanglewas 

2 Batasan Timur Kelurahan Pasirmuncang, 

Kecamatan Purwokerto Barat. 
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3 Batasan Utara Kelurahan Karanglewas Lor, 

Kecamatan Purwoketo Barat. 

4 Batasan Barat Desa Tamansari, 

Kecamatan Karanglewas 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

c. Luas Wilayah Desa Karanglewas Kidul  

Desa Karanglewas Kidul luas wilayah sebesar 134,759 Ha. 

Batas-batas wilayah Desa Karanglewas Kidul, dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

TABEL 4.2 

Luas Wilayah Desa Karanglewas Kidul 

No Luas Wilayah 

1 Desa/Kelurahan 72.759 Ha 

2 Sawah 62 Ha 

3 Tanah Kering 72,759 Ha 

4 Hutan Negara - 

5 Sungai 17,6 Ha 

6 Jalan Kuburan 2,8 Ha 

7 Kuburan 2,3 Ha 

Jumlah 134,759 Ha 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik    

Kabupaten Banyumas 2019. 

d. Jumlah Wilayah Bawahan 

Desa Karanglewas kidul ini meliputi wilayah bawahan, dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 
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TABEL 4.3 

Jumlah Wilayah Bawahan Desa Karanglewas Kidul 

No Wilayah Jumlah 

1 Dukuh/Dusun 2 

2 RW (Rukun Warga) 6 

3 RT (Rukun Tetangga) 34 

4 Kadus 2 

5 Kaur/Kasi 4 

6 Pembantu Kaur 0 

7 Staff 0 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik   

Kabupaten Banyumas 2019. 

2. Letak Demografis 

Desa Karanglewas Kidul pada awal Januari 2020 memiliki jumlah 

1.658 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 5.171 penduduk 

jiwa yang terdiri dari 2.582 Laki-Laki dan 2.589 Perempuan. Dengan rata-

rata setiap keluarga terdiri atas 4 sampai 5 anggota keluarga. Jumlah 

penduduk pada usia dan jumlah penduduk menurut pendidikan, dapat 

dilihat pada Tabel 4.4, 4.5. 

TABEL 4.4 

Jumlah Data Penduduk Desa Karanglewas Kidul 

No Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Usia 0-4 tahun 197 187 384 

2 Usia 5-9 tahun 238 228 466 

3 Usia 10-14 tahun 204 207 411 

4 Usia 15-19 tahun 167 168 396 

5 Usia 20-24 tahun 442 443 337 

6 Usia 25-29 tahun 167 168 335 
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7 Usia 30-39 tahun 442 433 875 

8 Usia 40-49 tahun 437 409 836 

9 Usia 50-59 tahun 289 293 73 

10 Usia > 60 tahun 263 286 549 

Jumlah 2582 2589 5171 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

TABEL 4.5 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 SD/Sederajat 718 

2 SLTP/Sederajat 1044 

3 SLTA/Sederajat 697 

4 Akademik/Perfuruan Tinggi 406 

5 Tidak Tamat SD/Sederajat 654 

6 Belum Tamat SD/Sederajat 645 

7 Tidak Sekolah 1007 

Jumlah 5171 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

3. Kondisi Keagamaan di Desa Karanglewas Kidul 

Mayoritas penduduk Desa Karanglewas Kidul menganut agama 

Islam. Akan tetapi, ada juga yang menganut agama lain selain agama 

Islam, dan dan untuk lebih jelasnya mengenai kondisi sosialnya  

keagamaan dan jumlah pemeluknya dan sarana peribadatan penduduk 

Desa Karanglewas Kidul, dapat dilihat pada Tabel 4.6, 4.7. 
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TABEL 4.6 

Jumlah Data Pemeluk Berbagai Agama di Desa  

Karanglewas Kidul 

 

No Agama yang dianut Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Islam 2530 2535 5065 

2 Kristen Katolik 21 13 43 

3 Kristen Protestan 36 20 56 

4 Budha 3 1 4 

5 Hindu 2 1 3 

Jumlah 5171 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

TABEL 4.7 

Jumlah Data Peribatan di Desa Karanglewas Kidul 

 

No Peribatan Jumlah 

1 Masjid 4 

2 Mushola / Langgar 21 

Jumlah 25 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik Kabupaten  

Banyumas 2019. 

4. Kondisi Sosial Budaya di Desa Karanglewas Kidul 

Secara geografis, Desa Karanglewas Kidul sangat menguntungkan 

bila dilihat dari sosial budaya. Bangunan tempat tinggal seluruhnya hampir 

permanen.  

Hal ini yang menjadi ukuran tingkat kebudayaan masyarakat Desa 

Karanglewas Kidul adalah cukupnya Sarana Perkantoran, Sarana 

BUMDES, Sarana Sosial Budaya, Sarana Pendidikan, Sarana Ibadah, 

Sarana Kesehatan. Sarana Pendidikan baik negeri maupun swasta seperti : 
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PAUD, TK, SD / MI, SMP, SMA, Pondok Pesantren Mahad Al Faruq. 

Sarana Kesehatan seperti : Poliklinik Desa, Posyandu Lanzia, Posyandu 

Balita, Posyandu PTM, dapat dilihat pada Tabel 4.8, 4.9. 

TABEL 4.8 

Sarana Pendidikan di Desa Karanglewas Kidul 

 

No Sarana Pendidikan 

1 PAUD 3 

2 TK 3 

3 SD / MI 3 

4 SMP 2 

5 SMA 1 

6 Pondok Pesantren 1 

Jumlah 13 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

 

TABEL 4.9 

Sarana Kesehatan di Karanglewas Kidul 

No Sarana Kesehatan 

1 Poliklinik Kesehatan Desa 1 

2 Posyandu Lanzia 1 

3 Posyandu Balita 6 

4 Posyandu PTM 1 

Jumlah 9 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

5. Mata Pencaharian  

Mata pencaharian penduduk di Desa Karanglewas Kidul, dapat 

dilihat pada Tabel 4.10. 
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TABEL 4.10 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Karanglewas Kidul 

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani 93 

2 Buruh Tani 1.32 

3 Nelayan 0 

4 Wira Usaha 269 

5 Buruh Industri 7.30 

6 Buruh Bangunan 3.39 

7 Pedagang  1.682 

8 Pengangkutan 91 

9 Pegawai Negeri Sipil 260 

10 ABRI / POLRI 8 

11 Pegawai BUMN / BUMD 21 

12 Pensiunan 89 

13 Pertambangan 0 

14 Jasa Sosial 0 

15 Lainnya 1.457 

Sumber : Data Strategis Kecamatan Karanglewas Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas 2019. 

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwasannya rata-rata 

masyarakat Desa Karanglewas Kidul adalah pedagang, buruh bangunan, 

buruh industri, lainnya.  Pedagang adalah  para ibu yang hanya menjadi 

pedagang  sebagai mata pencaharian tambahan dan bahkan menjadikan 

sumber utama penghasilan keluarga. Para bapak dan anak laki-laki 

sebagian besar mencari nafkah menjadi buruh industry maupun buruh 

bangunan, buruh lainnya.  
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Oleh karena itu banyaknya buruh industri yang bekerja di Jansae 

tempat dimana pembuatan boneka, bantal, baju/kaos. Desa Karanglewas 

Kidul ini menjadi perhatian bagi pemerintahan daerah melalui Dinas 

Koperasi dan Dinas Perindustarian. Namun demikan Industry Jansae  ini 

masih banyak pembinaan yang menyeluruh agar di jadikan Jansae menjadi 

terkenal  dan dapat dijadikan salah satu Industry di Purwokerto. 

 

B. Temuan Khusus 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, selanjutnya penulis akan 

melakukan analisi data yang telah dipeoleh dan disusun sedemikian upa 

sehingga menjadi data penelitian yang urut. Analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumentasi 

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Agustus 2020 sampai 13 

Oktober 2020. Lokasi penelitian ini berada di Desa Karanglewas Kidul, 

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas penelitian ini dilakukan 

dengan metode pengumpulan data melalui wawancara langsung bersama 

Kepada Desa Karanglewas Kidul, Kepala Puskesmas Karanglewas, Bidan 

Karanglewas Kidul, Kepala KUA Karanglewas, 3 Tokoh Agama, 2 Tokoh 

Masyarakat, 1 Orang tua Pelaku Hamil di Luar Nikah, dan 10 Pelaku Hamil di 

Luar Nikah yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Pememilihan lokasi ini 

dengan pertimbangan karena Pendidikan Formal dan Non formal, Peran 

Keluarga, Ekonomi, Keagamaan. Semakin tingginya frekuensi globalisasi di 

era modernisasi sangat berpengaruh terhadap pergaulan bebas, kondisi 
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semacam ini juga sangat mempengaruhi terhadap ideologi masyarakat, 

sehingga sebagian mereka beranggapan kalau tidak bergaul dengan lawan 

jenis maka ketinggalan zaman. Inilah salah satu dampak arus globalisasi yang 

ada di Desa Karanglewas Kidul.  

Banyak remaja di Desa Karanglewas Kidul yang terjerumus kedalam 

perzinaan ataupun pergaulan bebas. Berikut ini adalah deskripsi subyek 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis, 

dapat dilihat pada Tabel 4.11, 4.12, 4.13. 

Tabel 4.11 

Data Remaja yang  

Akibat Hamil Di Luar Nikah  Tahun 2019 

No Nama Pelaku  Alamat 

1. FI dan GJ  Karanglewas Kidul 

Rt 02 Rw 01 

2. RN dan FD Karanglewas Kidul 

Rt 05 Rw 03 

3. NK dan WY Karanglewas Kidul 

Rt 01 Rw 02  

4.  FA dan PW                                                                                                                                                                                                                          Karanglewas Kidul 

Rt 06 Rw 03 

5. RS dan  Karanglewas Kidul 

Rt 02 Rw 03 

6. IR dan LM  Karanglewas Kidul 

Rt 03 Rw 04   

7. LS dan AD Karanglewas Kidul 

Rt 03 Rw 04  

8. SF dan KM Karanglewas Kidul 
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Rt 04 Rw 04 

9. NS dan RG Karanglewas Kidul 

Rt 02 Rw 03 

10 NR dan UM Karanglewas Kidul 

Rt 02 Rw 01 

Sumber : Data Puskesmas Karanglewas Kidul Tahun 2019 

 

Tabel 4.12 

Data Jumlah yang Hamil Diluar Nikah  

di Desa Karanglewas Kidul Tahun 2017-2019 

Tahun Jumlah 

Tahun2017 5 Orang  

Tahun 2018 7 Orang 

Tahun 2019 10 Orang 

           Sumber : Data Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karanglewas 

            Tahun 2017-2019. 

 

Tabel 4.13 

Data responden (Remaja Desa Karanglewas Kidul yang hamil  

di luar nikah) 

No 

Nama 

Respon

den 

Pendidi

kan 
Keberagamaan 

Kondisi 

Ekonomi 

Penyebab 

reponden hamil 

di luar nikah 

1. FI SMA FI dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang 

tuanya paham tentang 

ilmu agama, tetapi FI 

diajari tentang agama, 

karena orang tua terlalu 

sibuk dengan 

pekerjaannya.  

Golongan 

menengah  

Awal terjadinya 

itu karena ada 

rasa penasaran, 

ingin tahu, 

sehingga 

mencoba 

melakukan 

hubungan seks, 
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FI mendapatkan 

pelajaran keagamaan 

hanya dari sekolahan, 

seperti BTA (Baca, 

Tulis, Al Qur‟an), tata 

cara melaksanakan 

shalat, hafalan ayat al-

qu‟an. 

terpengaruhnya 

hal yang negatif 

dalam pergaulan. 

Mereka 

melakukan 

hubungan seks 

dirumah pacar di 

saat keadaan 

rumah sepi. 

2. RN SMP RN dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang 

tua RN tidak 

mengetahui sama sekali 

tentang agama, 

sehingga RN sulit 

mendapatkan ilmu 

pengetahuan dalam 

lingkungan 

keluarganya. RN 

mendapatkan ilmu 

agama hanya di 

sekolahan. 

Golongan 

Bawah 

Rasa penasaran 

yang sangat besar 

sehingga RN dan 

Pacarnya 

terperngaruh 

dengan video 

yang mereka lihat 

di youtobe, 

mereka 

melakukan 

hubungan seks di 

tempat sewaan 

yang berada di 

daerah baturaden. 

3. NK SMP NK  dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang 

tua NK mengetahui 

agama tidak terlalu 

banyak, sehingga NK 

kurang mendapatkan 

ilmu agama di 

Golongan 

bawah 

Ajakan dan 

rayuan pacar 

setelah NK 

bekerja sebagai 

penyanyi biduan. 

Melakukan 

hubungan seks 



71 

 

 

lingkungan 

keluarganya. 

NK mendapatkan ilmu 

agama disekolah dan 

saat di pengajian 

disekitar rumah. 

ditempat 

beristirahatan di 

lokasi kerjanya. 

4. FA SMP FA dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang tua 

FA mengetahui agama tidak 

terlalu banyak, sehingga 

sulit untuk mengajarkan 

ilmu agama ke anak-

anaknya. 

Golongan 

bawah 

Ingin mencoba 

melakukan hubunga 

seks dengan rasa 

penasaran. 

Pergaulannya FA di 

luar lingkungan 

rumah sangat tidak 

mendukung, sehingga 

dapat terjerumus hal 

yang negatif. FA 

bertamu dirumah 

pacar, rumah tersebut 

keadaan sepi 

sehingga mereka 

mencuri kesempatan 

tersebut. 

5 RS SD RS dari keluarga yang 

beragama Islam. Dalam 

keluarganya RS tidak 

mengetahui sama sekali 

tentang agama. Sehingga RS 

dan keluargapun terkadang 

tidak pernah melakukan 

shalat. RS hanya 

mendapatkan ilmu agama 

saat RS masih sekolah. 

Golongan 

bawah 

RS memberikan uang 

untuk membelikan 

kuota sebesar 

Rp50.000,- sebagai 

tanda rayuan RS agar 

pacarnya mau 

melakukan hubungan 

seks. 

6 IM SMP IM dari keluarga yang 

beragama Islam. IM 

mendapatkan ilmu agama 

Golongan 

bawah 

Karena bujukan sang 

pacar, lingkungan 

pergaulan kurang 
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hanya ada di sekolahan, di 

dalam keluarga tidak 

mendapatkan ilmu agama 

sama sekali. 

baik terutama 

gampang terpengaruh 

oleh teman-

temannya. 

7 LS SMP LS dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang tua 

LS tidak mengetahui tentang 

agama, termasuk huruf 

hijaiyahpun tidak paham. 

Sehingga LS di dalam 

lingkup keluarganya tidak 

mendapatkan ilmu 

pengetahuan, LS hanya 

mendapatkan ilmu 

pengetahuan di sekolahan. 

Golongan 

bawah 

Dijanjikan perkataan 

apabila mau serius 

dalam hubungan, 

harus mau menuruti 

apa yang di perintah 

dan dimau oleh sang 

pacar. 

8 SF SMP SF dari keluarga yang 

berama Islam. Orang tua SF 

cukup mengetahui tentang 

agama, tetapi karena 

kesibukannya tidak ada 

waktu untuk mengajari SF 

dalam ilmu pengetahuan. 

Ilmu yang di dapat hanya 

ada sewaktu saat masih 

sekolah. 

Golongan 

bawah 

Main di suatu tempat 

wisata yang berada di 

daerah cilongok, 

lokasinya cukup 

belum diketahui oleh 

banyak karena tempat 

wisata baru. Disitu 

pacar mengajak 

melakukan hubungan 

di saat benar-benar 

tempat itu sepi. 

Apabila tidak mau 

mengikuti kemauan 

pacar, akan 

memutuskan suatu 

hubugan. 

Sehingga SF mau 

melakukan apa yang 

dimau pacar. 

9 NS SMA NS dari keluarga yang 

beragama Islam. Orang tua 

nya pun mengetahui tentang 

Golongan 

menengah 

NS selalu ingat apa 

yang orang tua 

sampaikan. 
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agama serta selalu 

mengajarkan ke NS 

mengenai shalat 5 waktu, 

membaca al-qur‟an, dan 

lainnya. 

Terpengaruhnya 

ajakan pacar imhim 

mencoba dan 

merasakan untuk 

melakukan hubungan 

seks sehingga NS pun 

terpengaruh oleh 

pacar. Sehinggga 

pondasi mengenai 

keagamaan dari orang 

tua terabaikan begitu 

saja. 

10 NR SMP NR berasal dari keluarga 

yang beragama Islam. Orang 

tua. Tetapi oang tua NR 

tidak memahami tentang 

keagamaan, sehingga sulit 

mendapatkan ilmu tentang 

agama selain di sekolah. 

Golongan 

bawah 

Sengaja ingin sewa 

tempat buat ngobrol 

canda tawa, tetapi 

lama-kelamaan pacar 

ingin mengajak 

melakukan hubungan 

seks. 

  Sumber : Hasil Wawancara Responden yang Hamil Di Luar Nikah Tahun 2019. 

 

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 10 remaja yang hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul, memiliki tingkat pendidikan, 

keberagamaan baik reponden maupun orang tuanya, kondisi ekonomi dan 

penyebab yang bervariatif, yang tentunya semua faktor tersebut merupakan 

pendukung yang menjadi penyebab banyaknya remaja hamil di luar nikah di 

Desa Karanglewas Kidul tersebut, antara lain : yang berpendidikan tamatan 

SD ada 1 responden, tamatan SMP ada 7 responden, sedangan tamatan SMA 

ada 2  reponden. Dari segi keberagamaan hampir keluarga responden 

kebanyakan tidak mengetahui tentang agama, sehingga para responden susah 

mendapatkan ilmu agama dilingkup keluarganya, mendapatkan ilmu agama 
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sewaktu mereka masih sekolah. Kondisi ekonomi yang tergolong dari 

golongan menengah hanya ada 2 responden dari keluarga mampu dalam 

memenuhi segala kebutuhan, 8 responden yang tergolong dari golongan 

bawah itu keluarga mereka kurang mampu dalam hal ekomi terkadang dalam 

sehari-harinya kurang terpenuhi., untuk makanpun terkadang masih bingung. 

Penyebab dari 10 responden yang terjadinya hamil di luar nikah itu ada 

yang karena ajakan pacar sehingga terpengaruhi dan mau melakukan 

hubungan seksual di tempat yang sama misalnya sewaan kamar, kosan teman, 

serta rumah pacar dalam kedaan yang sepi. Ada pula yang di kasih uang 

sebesar Rp50.000,- itu pun sebuah rayuan agar mau melakukan hubungan 

seksual.  

 

C. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Hamil Di Luar Nikah Dan Solusinya 

Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan 

Karanglewas, Kabupaten Banyumas) 

Berdasarkan pada data yang telah dipaparkan, maka akan dilakukan 

analisis data. Adapun hal-hal yang akan  di analisis adalah : Jumlah remaja 

hamil dil uar nikah, Faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah, alasan 

remaja hamil di luar nikah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. 

1) Jumlah yang Hamil Di Luar Nikah 

Jumlah yang hamil di luar nikah dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Daftar jumlah yang mengalami hamil di luar semakin 

meningkat, dibandingkan dari 13 wilayah yang ada di Kecamatan 

Karanglewas. Rata-rata responden yang mengalami hamil di luar nikah itu 
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usia nya masih remaja. Hal ini sesuai data yang tertuang pada tabel 4.12 

yang menjelaskan dari tahun ke tahun 2017-2019 sudah ada 10 responden 

yang mengalami hamil di luar nikah di Desa Karanglewas Kidul. 

Tinggi frekuensi globalisasi di era modern ini sangatlah berpengaruh 

besar terhadap pergaulan bebas. Kondisi ini semacam ini juga sangat 

mempengaruhi ideologi masyarakat, sehingga sebagian mereka 

beranggapan kalau tidak bergaul dengan lawan jenis maka di nilai 

ketinggalan zaman. Inilah salah satu globalisasi. Oleh karena itu dalam 

kondisi semacam ini manusia untuk di tuntut lebih berhati-hati dalam 

bergaul. 

Penelitian ini berusaha mengungkap tentang kejadian yang terjadi 

mengenai hamil diluar nikah di Desa Karanglewas Kidul. Pergaulan di 

zaman sekarang sangat memprihatinkan, dimana kalau tidak pandai-pandai 

dalam bergaul dapat terjerumus kedalam pergaulan bebas yang sangat 

merugikan diri sendiri, keluarga dan masa depan yang akan datang salah 

satu ialah hamil diluar nikah, di zaman sekarang dimana masa remaja yang 

harusnya berada di sekolah dan mendapatkan semua bentuk pendidikan 

kini harus merasakan kehadiran seorang anak. Disini penulis akan 

membahas bagaimana problematika akibat hamil di luar nikah. Dimana 

dari kasus ini terdapat keluarga yang menerima dan tidak menerima 

sehingga timbullah permasalah. Tapi dalam permasalah yang ada ini 

berakhir dengan pernikahan.  
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Adapun bagan kerangka berfikir dari penelitian sebagai berikut  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti,  data yang ada di 

Desa Karanglewas Kidul sebagian besar yang mengalami hamil di luar 

nikah yaitu usia remaja yang mana sebagian besar disebakan oleh 

responden usia yang masih muda, hal ini karena responden masih usia 

remaja dan melakukan akibat hamil di luar nikah. Kebanyakan dari 

responden yang akan menikah ini mengisi Blangko Daftar Pemeriksaan 

Nikah (Model NB) tersebut berisi pemberitauan adanya 

PERGAULAN BEBAS 

HAMIL DILUAR NIKAH 

PROBLEMATIKA AKIBAT 

HAMIL DI LUAR NIKAH 

MENIKAH WAKTU 

TRISEMETER 1 (USIA 

KEHAMILAN 1-4) 

MENIKAH WAKTU 

TRISEMETER 2 (USIA 

KEHAMILAN 5-7) 

MENIKAH WAKTU 

TRISEMETER 1 (USIA 

KEHAMILAN 1-4) 

MENIKAH WAKTU 

TRISEMETER 2 (USIA 

KEHAMILAN 5-7) 

HAMIL DILUAR NIKAH 
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halangan/kekurangan persyaratan yang ditentukan oleh Undang-Undang 

yang berlaku tentang Perkawinan. 

2) Faktor-faktor Penyebab Remaja Hamil Di Luar Nikah dalam Hukum 

Islam 

Dampak remaja hamil di luar nikah ternyata tidak ringan, bahkan 

sangat berat bagi remaja tersebut dan keluarganya. Gambaran tersebut 

dapat dilihat pada beberapa faktor antara lain yaitu : 

1) Pendidikan Formal dan Non Formal 

Pendidikan anak dan pendidikan orang tua sangat penting 

dalam kehidupan keluarga. Seorang yang telah hamil di luar nikah, 

dia akan memiliki tekanan dalam dirinya sehingga membuat dirinya 

takut dalam melakukan segala sesuatu sehingga dari para responden 

di atas memilih berhenti sekolah karena takut malu. Padahal pendidik 

formal di sekolah sangat berperan pada individu tersebut dimana 

banyak sekali pengetahuan yang belum pernah di miliki, dari 

pengetahuan pribadi, pengetahuan sosial, sampai keagamaan. 

Nampaknya pendidikan formal dapat berpengaruh dalam kehidupan 

yang membuat responden tidak memiliki wawasan yang baik. 

2) Ekonomi 

Meurut Adi Wikarta bahwa kehidupan ekonomi sangatlah 

penting di dalam kehidupan, karena kehidupan ekonomi orang tua 

yang rendah tidak akan mampu memberikan pendidikan yang formal 
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dan berkualitas untuk anak-anaknya. Dalam arti ini makin tinggi 

derajat pendidikan makin tinggi pula derajat ekonominya. 

Terdapat permasalahan ini ternyata banyak terbukti dari para 

responden yang menjukan bahwa antara keduanya pendidikan 

mempengaruhi pertummbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan 

ekonomi mempengaruhi pertumbuhan pendidikan. 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan ekonomi 

yang positif dengan pendidikan dengan kehidupan ekonomi. 

Kehidupan ekonomi dalam keluarga memiliki peranan yang sangat 

penting.  

3) Peran Keluarga 

Keluarga yaitu unit terkecil dari sistem sosial yang ada di 

masyarakat. Peran keluarga sangat penting bagi perkembangan remaja. 

Menurut Mandara dan Murray, Keluarga yang dapat berperan dengan 

baik dapat meningkatkan harga diri pada remaja. Kurang perhatian dan 

pengawasan dari orang tua para responden diatas meraka melakukan 

hal yang negatif. Orang tua beranggapan materi yang dibutuhkan 

seorang anak. Padahal seorang anak tidak hanya membutuhan materi 

tetapi membutuhkan perhatian serta interaksi antar anggota 

keluarganya dengan baik. Orang tua sering lupa untuk berinteraksi 

dengan anak-anaknya. Anak membutuhkan komunikasi dengan orang 

tuanya, anak juga ingin bertukar pikiran dengan orang tuanya. Karena 

menurut Hurlock faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu 
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dalam menyesuaikan dirinya adalah tergantung dimana individu 

dibesarkan model yang diperoleh dirumah, terutama pada orang 

tuanya. 

Tujuan orang tua sebenarnya mengkomunikasikan kepada buah 

hati bahwa meraka memiliki hak untuk mereka apapun yang mereka 

rasakan. Mengajari sang buah hati untuk menghargai dan menikmati 

setiap saat dalam kehidupan sehingga mampu membari motivasi 

kepada anak dalam mencegah serta menghadapi masalah yang mereka 

hadapi kedepan. Setelah mengetahui para responden mengalami hamil 

diluar nikah orang tua masing-masing responden memberikan 

dukungan yang sangat baik dengan motivasi untuk terus menjalani 

hidup apapun yang terjadi akibat dari perbuatannya, orang tua para 

responden memberikan penjelasan semua akibat yang terjadi harus 

dijalankan bersama-sama apapun rintangannya. 

4) Keagamaan 

Keagamaan itu unsur tepenting dalam pengetahuan soal agama 

dalam diri anak. Maka orang tua yang minim pendidikan agama 

sehingga anak tidak terlalu dikenalkan soal agama, tetapi mereka 

mempelajari soal agama hanya disekolahan sehingga para responden 

tidak buta akan pendidikan agama. 

Anak yang hamil di luar nikah (para responden) bukan berarti 

mereka tidak mendapatkan pelajaran agama ataupun tidak mengetahui 

pendidikan agama dan pandangan agama, mereka (para responden) 
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mengesampingkan hal-hal tersebut demi dunia sesaat. Seakan kini 

norma dan agama sudah tidak penting lagi sehingga anak-anak remaja 

jaman sekarang tidak takut dengan tuhannya atau hukuman dari 

tuhannya. 

5) Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial sekarang ini sangat menyebar luas dan 

menjebak para remaja kedalam pergaulan bebas seperti seks bebas dan 

lain-lain dengan mudah membawa remaja  pada pergaulan yang buruk. 

Tentunya hal ini keluarga harus berperan penting terhadap pergaulan 

anaknya. Para responden di atas mereka melakukan hubungan hamil di 

luar nikah adalah terpengaruhnya oleh pengaruh pacaran yang tidak 

sehat dan juga kebebasan yang diberikan oleh orang tuanya. 

Seharusnya orang tua memberikan batasan-batasan yang wajar pada 

anaknya. Rusak nya anak zaman sekarang ini bukan karena kurangnya 

kasih sayang, tetapi banyak sekali pengaruh dari luar, misalnya dari 

lingkungan, pergaulan, teman, yang menimbulkan permasalahan pada 

akhirnya. 

Beberapa responden di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa solusi yang sebaiknya dilakukan oleh remaja untuk 

menghindari terjadinya hamil di luar nikah, diantaranya adalah dengan 

menghindari perbuatan yang memberi dorongan negatif, semisalnya 

perilaku sex. Kemudian tidak melakukan hubungan seksual di luar 

nikah, lebih mengutamakan penggunaan waktu yang kosong untuk hal-
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hal positif. Misalnya yaitu kelompok belajar, les, ataupun mengikuti 

organisasi di sekolahan, dan sebagainya. Kemudian yang paling 

penting adalah degan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah karena 

Allah akan selalu menjaga umat-Nya dari perbuatan keji dan mungkar. 

Adapun untuk orang tua hal-hal yang sebaiknya mereka 

lakukan adalah sebagai berikut :  

a) Tidak memberikan media yang banyak mengandung unsur 

negative tanpa adanya pegawasan langsung, misalnya adalah 

menggunakan internet, jika salah penggunaannya dapat 

menimbulkan efek yang besar. Hal ini dikarenakan internet sering 

kali terdapat situs-situs porno meskipun kita tidak membukanya 

akan muncul sendiri. Untuk usia remaja yang memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi tentu saja hal ini akan memberikan rasa penasaran 

bagi diri mereka. 

b) Membuat peraturan urmah. Misalnya, jam malam “kemudian anak 

harus ada di rumah saat waktu pulang sekolah dan saat mau 

maghrib meraka sudah ada di rumah untuk berkumpul dengan 

keluarga”. 

c) Apabila anak melakukan kesalahan maka sebaiknya tidak 

menghukum dengan kekerasan, tetapi menghukum dengan hal-hal 

yang membuat jera. 
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d) Memberi pengetahuan tentang bahaya seks, dengan memberi 

contoh misalnya apabila laki-laki datang kepadanya dengan 

berkelakuan aneh maka sebaiknya anak berhati-hati. 

e) Jangan memberikan kendaraan seperti motor atau mobil kepada 

anak walaupun kita mampu untuk membeli karena kebanyakan 

anak, anak akan mudah untuk berpergian ke tempat-tempat yang 

belum kita ketahui arah dan tujuan mereka. Orang tua boleh 

memberikan dengan syarat tangung jawab dari mereka. 

Dari rumusan masalah yang menyebabkan faktor-faktor hamil 

diluar nikah yang lebih dominan adalah faktor peran keluarga yang 

memiliki pola asuh berbeda. Pola asuh premisif ini memberikan 

kesempatan pada anaknya untuk melakukan pengawasan yang cukup 

untuk dirinya. Orang tua para responden cenderung tidak menegur atau 

memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya dan sangat 

sedikit bimbingan yang diberikan. 

Pola asuh otoriter ini sebaliknya cenderung menetapkan standar 

yang mutlak harus dituruti , biasanya ancaman-ancaman. Orang tua 

tipe ini cenderung memaksa, memerintah dan menghukum. Apabila 

anak tidak mau melakukan apa yang di katakana oleh orang tua, maka 

orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga 

tidak mengenal kompromi dan dalam berkomunikasi biasanya bersifat 

satu arah. 
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3) Alasan remaja hamil di luar nikah melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah. 

Alasan remaja hamil di luar nikah melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah antara lain yaitu rasa cinta trehadap pasangannya, 

bujukan/rayuan dari pasangannya, diiming-ingin dengan uang Rp50.000,- 

serta rasa penasaran terhadap wanita, suka sam suka dan beriat melakukan 

hubungan seksual, dan karena kesempatan saat main di rumah pasangan 

posisi rumahnya keadaan sepi. 

Salah satu ciri perkembangan kehidupan remaja diwarnai dengan 

adanya perubahan-perubahan fisiologis maupun psikologisnya. Hal ini 

menyebabkan kondisi emosinya mengalami ketidakstabilan. Dalam 

dirinya muncullah konflik batin yang mendorong individu untuk 

menunjukan dirinya sebagai seorang yang telah dewasa. Namun, sering 

kali keinginan tersebut tidak disalurkan secara tepat. Mereka kurang 

melihat kondisi dan situasi yang dihadapi. Akibatnya, remaja banyak 

mengalami benturan-benturan dengan lingkungannya, misal dengan orang 

tua kandunganya, saudara kandung ataupun teman-temannya. 

Berbicara mengenai orang tua, tidak semua orang tua terhadap 

anaknya, misal selalu protektif (melindungi) dengna caa melarang bergaul 

dengan lawan jenisnya. Hal ini berdampak buruk bagi remaja, misalnya 

remaja mencari kesempatan untuk bergaul atau berpacaran secara 

sembunyi-sembunyi, tanpa diketahui orang tuanya. Akibat bisa terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kehamilan.  
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Seorang remaja tidak mampu mengenadalikan dirinya, sehingga 

terlibat dalam keshidupan seksual secara bebas (diluar aturan dan norma-

norma sosial), misalnya : seks pranikah, kupul kebo (summon leven), 

prositusi, akan berakibat negative terjangkit  penyakit STD‟s (seksually 

transmitted diseases), kehamilan (pregnancy) drop-out dari sekolah. 

Remaja usia subur dan prduktif. Artinya secara fisiologis, telah 

mencapai kematangan organporgan reproduksi. Kematangan tersebut 

mndorong individu melakukan huungan sosial dengan lawan jenis. 

Pergaulan bebas yang tidak terkendala normatif dan etika moral antara 

remaja yang berlawan jenis, akan berakibat adanya hubungan seksual di 

lua nikah (sex pre-marital). Seperti yang sering terjadi pada remaja di 

Desa Karanglewas Kidul, mereka berasalan, rasa cinta trehadap 

pasangannya, bujukan/rayuan dari pasangannya, diiming-ingin dengan 

uang Rp50.000,- serta rasa penasaran terhadap wanita, suka sam suka dan 

beriat melakukan hubungan seksual, dan karena kesempatan saat main di 

rumah pasangan posisi rumahnya keadaan sepi. Hal ini membuktikan 

bahwa pergaulan remaja di Desa Karanglewas Kidul masuk ke dalam 

pergaulan bebas yang tidak terkendali secra normative dan etika moral, 

sehingga berakibat adanya hubungan seksual di luar pernikahan. Padahal 

Islam sudah ada perintah keras dari Allah Swt. tentang laragan untuk 

berzina apalagi mendekati zina. 
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D. Solusinya  

Berdasarkan Al-Qur‟an surat An-Nur ayat 3 tentang hakekat wanita 

yang baik diperuntukan untuk laki-laki yang baik demikian sebaliknya, maka 

sebenarnya laki-laki dan perempuan yang menjadikan perzinaan sebagai 

kebiasaan, itulah yang tidak boleh dan tidak pantas menikah atau di nikahkan 

orang-orang yang beriman hal itu dibenarkan. Apabila sudah pernikahan 

masih juga berbuat zina, kepada pihak yang dirugikan untuk mengajukan 

permohonan dengan alasan zina. 

Menurut para ulama menggunakan dalil Al-Qur‟an dalam menentukan 

hukum status perkawinan wanita hamil, terutama bagi Imam Hanafi dan Imam 

Syafi‟i, yaitu memahami Al-Qur‟an pada surat An-Nur Ayat 3. Pandangan 

mazhab Maliki tentang hukum perkawinan dengan wanita hamil di luar nikah 

karena zina pada dasarnya membedakan antara perkawinan wanita hamil 

karena zina dengan laki-laki yang menghamilinya dan perkawinan wanita 

hamil karen azina dengan laki-laki yang menghamilinya. Dalam kasus ini 

mazhab Malik membolehkan, hal ini tidak dilaksanakannya pernikahan dalam 

batas-batastertentu menimbulkan dampak psikologisbagi keluarga wanita 

tersebut. 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

wanita hamil. Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam  pada Pasal 53 bahwa : 

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya. 

2. Perkawinan dengan wanita yang disebut pada ayat (1) dapat dilangsungkan 

tanpa menunggu lebih lama lebih dahulu kelahiran anaknya. 
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3. Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

diperlukan perkaiwnan ulang setelah anak yang dikandungannya lahir. 

Dengan demikian pertimbangan Kompilasi Hukum Islam terhadap Al-

Qur‟an Surat An-Nur Ayat 3 yang diterapkan di Desa Karanglewas Kidul 

adalah berdasarkan KHI (Kompilasi Hukum Islam). Dengan adanya ketetapan 

dari perintah ini  menimbulkan pemahaman yang salah kaprah. Ketetapan ini 

sering dianggap sebuah “legalitas” perzinaan. Banyyak anggapan bahwa tidak 

menjadi masalah melakukan hubungan intim di luar nikah, karena pada 

akhirnya meraka tetap diperbolehkan menikah meskipun sudah dalam keadaan 

hamil. Pada maksud dari adanya ketetapan tersebut adalah untuk melindungi 

anak-ana yang tidak berdosa yang harus menanggung kesalahan orang tuanya. 
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BAB V 

KESIPULAN  

A. Kesimpulan 

Dari uraian data maupun analisis maka bisa disimpulkan bahwa 

kehamilan di luar nikah yang dialami oleh beberapa remaja yang menjadi 

subyek peneltian ini di sebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Faktor pendidikan, latar belakang yang berbeda menyebabkan perbedaan 

pola pendidikan orang tua terhadap anak. Pendidikan dari 10 responde 

tersebut dikatakan  orang yang memimililiki pendidikan yang rendah 

cenderung membebaskan anaknya dan menganggap  itu sebagai aktifitas 

remaja agar tidak tegantung ke orang tuanya, menyebabkan salah pada 

pergaulannya. 

b. Faktor ekonomi, dari sepuluh responden tersebut tidak ada yang 

melakukan pergaulan bebas yang menyebabkan kehamilan dan tidak ada 

yang bekerja dengan menjual diri yang mengakitbakan hamil di luar nikah. 

Kehidupan ekonomi yang rendah tidak mampu pendidikan yang 

berkualitas bagi anak-anaknya, sehingga anak-anak kurang memiliki 

wawasan  yang lebih luas 

c. Faktor peran keluarga, dari sepuluh responden lebih dominan yang dapat 

menyebabkan hamil di luar nikah. Faktor peran keluarga dari  para 

responden berbeda semua. Ada yang menggunakan pola asuh permisif dan 

pola asuh otoriter. 
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d. Faktor keagamaan, dari beberapa orang tua responden kurangnya ilmu 

agama sehingga tidak memliki penanaman keagamaan yang baik.Ada juga 

yang mengetahi ilmu agama tetapi dari pihak anaknya menyalah gunakan 

ilmu yang telah diberikan oleh orang tuanya. 

e. Faktor lingkungan, dari sepuluh responden terjerumus ke pergaulan bebas 

mengakibatkan hal yang tidak baik. adapun yang mengikuti ajakan teman-

teman, serta ajakan gaya pacaran yang kurang sehat dapat melakukan 

hubungan seks yang menyebabkan hamil di luar nikah. 

Solusi yang dilakukan oleh remaja untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah, diantaranya lain yaitu : 

a. Menghindari perbuatan yang memberi dorongan negative, semisalnya 

perilaku seksual. 

b. Kemudian tidak melakukan hubungan seksual di luar nikah, lebih 

mengutamakan penggunaan waktu yang kosong untuk hal-hal positif. 

Misalnya yaitu kelompok belajar, les, ataupun mengikuti organisasi di 

sekolahan, dan sebagainya.  

c. Kemudian yang paling penting adalah degan senantiasa mendekatkan diri 

kepada Allah karena Allah akan selalu menjaga umat-Nya dari perbuatan 

keji dan mungkar. 

Solusi dalam Al-Qur‟an surat An-Nur ayat 3 tentang hakekat wanita 

yang baik diperuntukan untuk laki-laki yang baik demikian sebaliknya, maka 

sebenarnya laki-laki dan perempuan yang menjadikan perzinaan sebagai 
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kebiasaan, itulah yang tidak boleh dan tidak pantas menikah atau di nikahkan 

orang-orang yang beriman. 

 

B. Saran 

Orang tua merupakan orang pertama dan utama dalam menentukan 

keberhasilan dalam peningkatan kemampuan keagamaan pada remaja. Oleh 

karena itu hubungan antara orang tua dan remaja hendaknya ditingkatkan, 

yaitu orang tua hendaknya berusaha untuk memberikan pembiasaan yang 

positif 

terhadap remaja, tauladan, dan batasan-batasan yang jelas terhadap hal yang 

boleh dan tidak boleh diterima serta berusaha memahami dunia remaja. 

Sehingga orang tua bisa dengan tepat menyampaikan materi dan mencegah 

terjadinya remaja hamil di luar nikah. 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, Boedi dan Beni Ahmad. “Perkaiwnan dan perceraian keluarga 

muslim”. Bandung: CV Pustaka Setia, cet. ket-1. 2013. 

 

Mustikasari, Aulia Firdaus. “Perkawinan Perempuan Hamil Dalam Persepektif 

Hukum Islam dan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan”. http://repository.untag-sby.ac.id/1362/7/JURNAL.pdf. 

 

Hakal, Abduttawab. Rahasia Prkawinan Rasulullah, Poligami Dalam Islam vs 

Monogami Barat. Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya. 1993. 

 

Ramulyo, Muhammad Idris. Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: Bumi Pustaka. 

1996. 

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 

Ghazaly, Abd Rahman Ghazaly. Fikih Munakahat. Yogyakata: Rineka Cipta. 

2001. 

 

Kartono, Kartini. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, Jakarta: PT Raja 

Grafindo. 2011. 

 

Yanggo, Huzaemah T dan Hafiz Anshary. Problematika Hukum Islam 

Kontemporer. Jakrta: Pustaka Firdaus. 1994. 

 

Putrie, Dian Riski Yunneke. “Pernikahan Dini Akibat Hamil Diluar Nikah Dalam 

Tinjuan Hukum Islam Dan Hukum Positif”. Studi Kasus Dikecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo)”. Skripsi. Surakarta: IAIN Surakarta. 

2010. 

 

Dariyo, Agus. Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor Selatan: Graha Indonesia. 

2004. 

 

Lazziyah, Finna. “Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan Dini 

Akibat Pra Nikah Studi di Desa Sengon Agung Kecamatan Purwosari 

Kabupaten Pasuruan”. Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Syaikh Maulana 

Malik Ibrahim. Malang. 2010. 

 

Saefurrohman. “Saksi dalam Perzinaan: Studi Komperatif antara Hukum Islam 

dan Hukum Positif”. Skripsi Jurusan Syari‟ah AS. STAIN Purwokerto. 

2006. 

 

http://repository.untag-sby.ac.id/1362/7/JURNAL.pdf


 

 

 

Mar‟ah, Annisatul. “Dampak Pernikahan Perempuan Hamil terhadap 

Keharmonisan Keluarga. Studi kasus di Desa Ngabul Tahunan Jepara. 

Skripsi. Mahasiswa Universitas Nahdatul Ulama Jepara. 2015. 

 

Parman. “Perkawinan Hamil Karena Zina dan Status Anaknya”. Studi komperatif 

pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi‟i. Skripsi Mahaiswa Institut 

Agama INegeri Islam Surakarta. 2008. 

 

Madhona. “Status Hukum Perkawinan Hamil di Luar Nikah. Studi analisis 

terhadap pendapat Imam Madzhab‟‟. Skripsi, Mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Srakarta. 2008. 

 

Subakti, Dr. E.B. Kenalilah Anak Rejama Anda : Remaja dan Kehamilannya. 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2009 

 

Gigih. Simpang Jalan Aborsi : Sebuah Studi Kasus terhadap remaja yang 

mengalami hamil di luar nikah. Semarang: PT Pustaka Mndiri. 2014.  

 

Yanggo, Huzaemah T. Fiqih Perempuan Kontemporer. Jakarta: Al-Mawadi 

Prima. 2001. 

 

Ahmadi, Abu. Psikologi Sosial. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1990. 

 

Daftar Peristiwa Nikah (data KUA Kecamatan Karanglewas: 2017-2019). 

 

Darajat, Zakiyah. Konseling dan Psikoterapi Islam. Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru. 2002.  

 

Sarito, Sarwono W. Psikologi Remaja, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012. 

 

Misaroh, Proverawati. Menarche Menstruasi Pertama Penuh Makna. Yogyakarta: 

Nuha Medika. 2009. 

 

Adolesence, Santrock John W. Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga. 2002. 

 

Yusuf, Samsyu. Psikologi perkembangan anak dan remaja, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2009. 

 

Mappiare, Andi Mappiare. Psikologi Remaja, Surabaya: Usaha Nasional. 1982. 

 

Sundari, Sri Rumini dan Siti. Buku Pengajaran Kuliah Perkembangan Anak dan 

Remaja. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universtitas Yogyakarta. 

2000. 

Kebudayaan, Departemen Pendidikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Buku Pustaka. 1998. 

 



 

 

 

Fajri, Em Zul dan Ratu Aprilia Senja. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. 

Bandung: Dive Publiser, 1989. 

 

Pratiwi, Alfian Tika Pratiwi. Coping Remaja Perempuan Yang Hamil Diuar 

Nikah. Jurnal 2013. 

 

Azzam, Abdul Aziz Muhammad. Fiqih Munakahat Khitab Nikah Dan Talaq. 

Jakarta: Amzah. 2009. 

 

Muhammad, Imam Syafi‟i Abu Abdillah bin Idris. Penerjemah: Abu Vida 

Anshari, dkk. 

 

Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI. al-Qur‟an Fadihilah: Penerjemah dan 

Transliterasi latin. Semarang: CV. Alwaah. 1989. 

 

Yusuf, Imaning Yusuf. Fiqih Jinayah Hukum Pidana Islam. Palembang: Rafah 

Press. 2009. 

Depdinkud. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Buku Pustaka. 1998. 

 

Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kamus. Jakarta: Bina Rena Pariwara. 

2002. 

 

Iskandar, Psikologi Pendidikan. Ciputat: Gaung press. 2009. 

 

H, Bowies Send Gintis. Shooling in Capitalist America: Education Refrom and 

the Contradicitions of Ekonomic Life. New Yor: Basic. Terjemahan oleh 

Adiwikarta 1998 dan Saripundi 2005. 

 

Makalah disajikan dalam Internasional Seminar On Lifelong Educations (ISLE). 

tanggal 22-23 Agustus 2008 Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. 

 

S, Adiwakarta. Sosiologi Pendidikan : Isyu dan Hipotesis Tentang Hubungan 

Pendidikan dengan Masyarakat. Jakarta: Diterjeen Dikti. 1998. 

 

Gunarsa, Singgih D. Konseling Keluarga. Jakarta: PT Gunung Mulia. 1983. 

 

Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: PT L-

Ma‟arif. 1989. 

 

John, Santrock John. Sarliton Wirawan. Adolescence Perkembangan Remaja. 

Jakarta: Erlangga. 2003. 

 

Al, Ghifari. Pernikahan Dini Dilema Generasi Ekstrs Vaganza. Bandung: 

Mujahid Press. 2004. 

 

Mikarsa, Syarif A. Psikologi Qur‟ani. Bandung: Pustaka Hidayah. 2002. 



 

 

 

Danim, Sudarwan Danim. Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, 

Presentasi dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan 

Penelitian Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora. 

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002. 

Suharsimi, Arikuonto. Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktis. Jakarta: 

Rineka Cipta. 2010. 

 

Sugioono.  Metode Peneltian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 2011. 

 

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

2011. 

 

Surahmad, Winarno. Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar. Bandung: Tarsito. 1994. 

 

Hadi, Sutrisno. Metodolgi Reaserch. Yogyakarta: Andi Offset. 1993. 

 

Ahmadi, Adi. Psikologi sosial. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2007. 

 

W, Santrock John. Life –span Devolement. Prekembangan masa hidup. Jakarta: 

Erlangga. 2012. 

 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2012. 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Tanggal Observasi : 

Tempat  : 

 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1 Lokasi Observasi  

2 Waktu Observasi  

3 Kondisi Geografis Desa  

4 Mata Pencaharian Penduduk  

5 Jumlah Penduduk  

6 Jumlah remaja yang mengalami hamil diluar 

nikah 

 

7 Latar belakang terjadinya hamil diluar nikah 

dan solusinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama  : SISWORO 

Jabatan : Kepala Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 26 Agustus 2020 

Pukul : 08.00 - 9.00 WIB 

Tempat : Balaidesa Karanglewas Kidul 

 

B. Butir-butir Pertanyaan  

1. Sudah berapa bapak tinggal di Desa Karanglewas Kidul? 

2. Apakah bapak bahwa di desa ini yang mengalami hamil di luar nikah 

kebanyakan dari kalangan remaja?  

3. Setahu bapak kasus hamil diluar nikah di Desa Karanglewas Kidul terjadi 

pada remaja usia berapa? 

4. Kalau kalangan remaja hamil di luar nikah itu orang tuanya bekerja 

dimana pak? 

5. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pada remaja terjadinya hamil diuar 

nikah di desa ini pak? 

6. Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar nikah pada remaja di 

karanglewas kidul pak? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Dr. Nuniek Marlina 

Jabatan : Kepala Puskesmas Karanglewas 

Tanggal  : 5 September 2020 

Pukul : 08.00 - 09.00 WIB 

Tempat : Puskesmas Karanglewas  

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Setahu Ibu bagaimana perkembangan kesehatan saat mau nikah bu? 

2. Apa syarat-syarat yang harus terpenuhi sebelum pendaftaran saat mau 

nikah ibu? Kenapa harus melakukan cek Pra Nikah? 

3. Setahu Ibu kasus hamil diluar nikah disini terjadi pada remaja usia berapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama : Iwan Cristiangsih 

Jabatan : Bidan Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal  : 4 September 2020 

Pukul : 08.00 - 09.00 WIB 

Tempat : Puskesmas Karanglewas Kidul 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Sudah berapa lama ibu tinggal di Desa Karanglewas Kidul? 

2. Setahu Ibu bagaimana perkembangan pernikahan di Kecamatan 

Karanglewas? 

3. Setahu Ibu apakah di Desa Karanglewas Kidul itu tertinggi tingkat 

kehamilan di banding desa lainnya? 

4. Apa syarat-syarat yang harus terpenuhi sebelum pendaftaran saat mau 

nikah bu? 

5. Setahu Ibu kasus hamil diluar nikah disini terjadi pada remaja usia berapa? 

6. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pada remaja terjadinya hamil diuar 

nikah di desa ini bu? 

7. Kebanyakan dari kasus tersebut dari pihak laki-laki bertanggung jawab atau 

tidak bu? 

8. Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar nikah pada remaja di 

karanglewas kidul bu? 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Umar Abidin 

Jabatan : Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) di Kecamatan 

Karanglewas 

Tanggal : 26 Agustus 2020 

Pukul : 09.15 - 10.30 WIB 

Tempat : KUA (Kantor Urusan Agama) Karanglewas 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Setahu bapak bagaimana perkembangan pernikah di Kecamatan 

Karanglewas? 

2. Setahu bapak kasus hamil diluar nikah disini terjadi pada remaja usia 

berapa? 

3. Menurut bapak, apa faktor-faktor yang mempengaruhi pada remaja 

terjadinya hamil diuar nikah? 

4. Apakah data pernikahan ada disini pak? Secamacam semacam formulir 

untuk pendaftaran pernikahan pak? 

5. Apa yang menjadi landasan KUA mengabulkan pernikahan pada kasus 

hamil diluar nikah? 

6. Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar nikah pada remaja di 

karanglewas kidul pak? 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Warsito 

Jabatan : Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 7 Setember 2020 

Pukul : 14.00 -  15.00 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 04 Rw 01 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hamil di luar nikah? 

3. Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, terutama pada pelaku? 

4. Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil di luar nikah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Ahmad Dinarso  

Jabatan : Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 10 September 2020 

Pukul : 15.00 – 16.30 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 05 Rw 04 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hamil di luar nikah? 

3. Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, terutama pada pelaku? 

4. Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil di luar nikah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Bustanul Firdaus 

Jabatan : Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 10 Septmber 2020 

Pukul : 18.30 – 19.20 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 04 Rw 03 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hamil di luar nikah? 

3. Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, terutama pada pelaku? 

4. Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil di luar nikah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Kustam 

Jabatan : Tokoh Masyarakat Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 15 September 2020 

Pukul : 18.30 – 19.20 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 03 Rw 01 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hamil di luar nikah? 

3. Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil di luar nikah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Aris Pamuji 

Jabatan : Tokoh Masyarakat Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal  : 18 Spetember 2020 

Pukul : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat : Perumahan GSMT Karanglewas Kidul 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di luar nikah di Desa 

Karanglewas Kidul?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hamil di luar nikah? 

3. Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil di luar nikah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : Wartini 

Jabatan : Selaku Orang tua FA 

Tanggal  : 28 Agustus 2020 

Pukul : 18.30 -  19.10 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 05 Rw 03 

 

B. Butiran Pertanyaan 

1. Bagaimana pola asuh yang diajarkan dikeluarga FA? 

2. Apakah orang tua FA mengetahui bahwa FA memiliki pasangan atau 

pacar? 

3. Apakah orang tua FA mengetahui kehamilan FA? 

4. Bagaimana responnya? 

5. Apa yang dilakukan orang tua saat mengetahui hal tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : FI (Gadis umur 18 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua FI 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda ? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana 

anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : RN (Gadis umur 17 tahun 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua RN 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana 

anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : NK (Gadis umur 19 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NK 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali ? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : FA (Gadis umur 19 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 28 Agustus 2020 

Pukul : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua FA 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali ? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : RS  

Stastus : Remaja Laki-Laki di Karanglewas Kidul 

Tanggal : 28 Agustus 2020 

Pukul : 13.00 – 14.20 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua RS 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa alasan anda melakukan hubungan seksual sebelum menikah? 

11. Setiap melakukan hubungan seksual dimana? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : IM (Gadis umur 17 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 28 Agustus 2020 

Pukul : 15.00 – 16.00 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua IM 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda ? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : LS (Gadis umur 17 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agutus 2020 

Pukul : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua LS 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : SF (Gadis umur 17 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul : 11.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua SF 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda  

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda ? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa ? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali ? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut ? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : NS (Gadis umur 17 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul : 14.00 – 15.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NS 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda ? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda ? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa ? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali ? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut ? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat 

mengetahui anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama : NR (Gadis umur 17 tahun) 

Stastus : Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul : 16.00 – 17.20 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NR 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak keberapa? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

6. Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda ? 

7. Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

8. Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda ? 

9. Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah? Apa karena rasa perasaan atau karena apa ? 

10. Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda telat menstruasi 

atau hamil? 

11. Apakah anda hamil tersebut karena melakukan hubungan seksual yang 

pertama kali atau sudah melakukan hubungan seksual berapa kali ? 

Dimana anda melakukan hubungan seksul tersebut ? 

12. Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan anda saat mengetahui 

anda hamil? 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Bapak Sisworo 

Kepala Desa Karanglewas Kidul  

Tanggal : 26 Agustus 2020 

Pukul  : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat : Balaidesa Karanglewas Kidul 

 

Peneliti : Sudah berapa bapak tinggal di Desa Karanglewas Kidul? 

Bapak Sisworo : Saya semenjak nikah dengan istri, sudah mempunyai rumah 

dan menempati di desa ini sudah lama menetap disini. 

Penelliti : Apakah bapak mengetahui bahwa di desa ini yang mengalami 

hamil di luar nikah kebanyakan dari kalangan remaja? 

Bapak Sisworo : Saya mengetahui di desa ini cukup banyak remaja yang 

ngalamin hamil di luar nikah, serta tingginya kehamilan 

sudah cukup tua baru pada lapor pihak desa. 

Peneliti : Setahu bapak kasus hamil diluar nikah di Desa Karanglewas 

Kidul terjadi pada remaja usia berapa? 

Bapak Sisworo : Di sini yang mengalamin hamil di luar itu ada yang umur 17 

tahun sampai 19 tahun. 

Peneliti : Kalau kalangan remaja hamil di luar nikah itu orang tua nya 

bekerja dimana ya pak? 

Bapak Sisworo : Setahu saya rata-rata orang tua mereka itu bekerja di buruh 

serabutan, buruh bangunan. 

Peneliti : Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pada remaja terjadinya 

hamil diuar nikah di desa ini pak? 

Bapak Sisworo : Paling utama itu faktor terhambatnya pendidikan sehingga 

mereka ada yang tamatan SMP, SMP. Kedua faktor ekonomi 

orang tua mereka juga yang belum bisa terpebuhi sehingga 



 

 

 

mereka tehambat sekolah ataupun putus sekolah. Peran 

keluaga nya tidak lancar dalam komunikasi antar anggota 

keluarganya, Faktor ke agamaannya kurang,  dan lingkungan 

sosial pergaulan mereka bukan hanya di lingkup di desa ini 

tetapi pergaulan di luar cukup luas sehingga dapat 

menyebabkan salah pergaulan yang mengakibatkan tejadinya 

hamil di luar nikah. 

Peneliti : Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar nikah 

pada remaja di karanglewas kidul pak? 

Bapak Sisworo : Menurut saya, solusinya mereka harus dapat mengendalikan 

diri apalagi kalau berteman dengan lawan jenis wajib 

mengerti batas-batasannya, kurangi pergaulan yang tidak 

baik, selalu mengikuti pengajian di tiap majelis, selalu 

mengikuti kegiatan keremajan desa agar waktu nya selalu 

terisi dengan hal yang bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Dr. Nuniek Marlina 

Kepala Puskesmas Karanglewas  

Tanggal  : 5 September 2020 

Pukul  : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat : Puskesmas Karanglewas  

 

Peneliti : Setahu Ibu bagaimana perkembangan kesehatan saat mau 

nikah bu? 

Ibu Nuniek : Setahu saya perkembangan disini cukup lumayan bagus, 

terkadang ada yang mau nikah itu tidak mau jujur saat sedang 

keadaan hamil, tetapi dari pihak puskesmas mengetauhi 

sebenarnay. 

Peneliti : Apa syarat-syarat yang harus terpenuhi sebelum pendaftaran 

saat mau nikah ibu? Kenapa harus melakukan cek Pra Nikah? 

Ibu Nuniek : Syaratnya antara lain 1) Tes Hetamologi, itu berfungsi untuk 

mengetahui apakah terjadi kelainan pada jumlah sel darah 

atau tidak, 2) Tes Urien, untuk memeriksa apakah terdapat 

infeksi saluran kemih dan kelainan ginjal, 3) Tes Golongan 

Darah, untuk mengetahui golongan darah dan rhesus pada 

pasangan tersebut, 4) Tes Gula Dara, untuk melihat kadar 

gula darah dalam tubuh, 5) Veneral Disease Research 

Laboratory, untuk mengetahui penyakit yang berhubungan 

dengan kelamin, 6) Torch, untuk mengetahui adanya infeksi 

penyakit pada kesuburan pria dan wanita. Dari semua syarat 

tersebut agar membatu seseorang yang akan menikah untuk 

mengetahui kondisi dan masalah kesehatan dirinya dan 

pasangannya. 

Peneliti : Setahu Ibu kasus hamil diluar nikah disini terjadi pada remaja 

usia berapa? 



 

 

 

Ibu Nuniek : Kalau di daerah Karanglewas biasanya yang mengalami 

hamil di luar nikah itu rata-rata masih usia belasan tahun 

ataupun masih sekolah.  

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Ibu Iwan Cristianingsih 

Bidan Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal  : 4 September 2020 

Pukul  : 08.00 09.00 WIB 

Tempat : Puskesmas Karanglewas Kidul 

 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu tinggal di Desa Karanglewas Kidul? 

Bu Ningsih : Saya bertempat tinggal disini sudah lama kelahiran anak yang 

pertama sampai ke tiga pun saya tetap disini sudah nyaman di 

desa ini. 

Peneliti : Setahu Ibu bagaimana perkembangan pernikahan di 

Karanglewas Kidul? 

Bu Ningsih : Perkembangan pernikahan tiap tahunnya selalu meningkat 

mba. 

Peneliti : Setahu Ibu apakah di Desa Karanglewas Kidul itu tertinggi 

jumlah kehamilan di banding desa lainnya? 

Bu Ningsih : Ya lumayan mba jumlahnya 87t uterus87 desa lainnya. 

Peneliti : Apa syarat-syarat yang harus terpenuhi sebelum pendaftaran 

saat mau nikah ibu? 

Bu Ningsih : Syarat dalam pernikahan itu harus lengkap, contohnya surat 

dari calon penganti perempuan dan calon pengantin laki-laki, 

terus cek kesehatan teruma, terkadang para remaja sering 

tidak mengasih tau posisi sedang hamil, setelah cek kesehatan 

baru kelihatan sedang hamil. 

Peneliti : Setahu Ibu kasus hamil diluar nikah disini terjadi pada remaja 

usia berapa? 

Bu Ningsih : Di desa sini yang mengalami hamil di luar nikah itu sekitar 

masih sekolah terkadang yang sudah sekolah lulus pun ada 



 

 

 

yang seperti itu kejadiannya. Umur nya sekitar belasan tahun 

dari data yang saya terima. 

Peneliti : Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pada remaja terjadinya 

hamil diuar nikah di desa ini bu? 

Bu Ningsih : Faktor yang terjadi biasanya karena pergaulan mereka kurang 

di perhatikan sama orang tua, bisa jadi pertemanan di luar 

terlalu di umbar-umbar, kurang menjaga diri, terutama tidak 

bisa mengendalikan diri. 

Peneliti : Kebanyakan dari kasus tersebut dari pihak laki-laki 

bertanggung jawab atau tidak pak? 

Bu Ningsih : Kebanyakannya pihak laki-laki bertanggung jawab. 

Peneliti : Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar nikah 

pada remaja di karanglewas kidul bu? 

Bu Ningsih : Harus tau batasan sebagai seorang wanita apabila ada seorang 

laki-laki yang mau mendekati harus bisa menjauhkan 

terutama hawa nafsu, selalu ada komunikasi antar keluarga 

agar selalu diperhatikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Bapak Umar Abidin  

Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) di Kecamatan Karanglewas 

Tanggal : 26 Agustus 2020 

Pukul  : 09.15 -  10.30 WIB 

Tempat : KUA (Kantor Urusan Agama) Karanglewas 

 

 

Peneliti : Setahu bapak bagaimana perkembangan pernikah di 

Kecamatan Karanglewas? 

Bapak Umar Abidin  : Perkembangan pernikahan di lingkup kecamatan tiap 

bulannya selalu meningkat. 

Peneliti : Setahu bapak kasus hamil diluar nikah disini terjadi 

pada remaja usia berapa? 

Bapak Umar Abidin  : Setahu saya kalau pada remaja yang ngalamin hamil di 

luar nikah biasanya masih usia muda sekitar belasan 

tahun, terkadang masih sekolah SMP, SMA. 

Peneliti  : Menurut bapak, apa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pada remaja terjadinya hamil diuar nikah di desa ini 

pak? 

Bapak Umar Abidi  : Dari pergaulan bebas yang tidak bisa terkendalikan, 

terpengaruhnya hp, berhentinya sekolah sekaligus 

karena ekonominya kurang mampu, ke agamaan 

trekadang dari keluarganya kurang mengetahui tentang 

agama. 

Peneliti : Apakah data pernikahan ada disini pak?  Semacam 

formulir untuk pendaftaran pernikahan pak? 

Bapak Umar Abidin  : Data disini ada mba, ada banyak dalam bentuk buku 

pendaftaran pemeriksaan penikahan (Model NB). 

Karena sebelum menikah calon pengantin bisanya 

diperiksan kesehatan terlebih dahulu di puskesmas, 

nanti dari pihak puskesmas menyerahkan hamil atau 



 

 

 

kerjasama dengan KUA untuk di teliti ualn terlebih 

dahulu.  

Peneliti  : Apa yang menjadi landasan KUA mengabulkan 

pernikahan pada kasus hamil diluar nikah? 

Bapak Umar Abidin  : Pihak disini itu berlandangan KHI (Kompilasi Hukum 

Islam) disitu isinya membolehkan untuk dinikahkan 

tetapi di saat calon perempuannya sedang keadaan 

hamil terlebih dahulu. 

Peneliti : Bagaimana solusi agar tidak terjadinya hamil diluar 

nikah pada remaja di karanglewas kidul pak? 

Bapak Umar Abidin  : Iya itu mba harus bisa mengaja diri, mengenai 

keagamaan di tingkatkan, haurus selalu komunikasi 

dalam lingkup keluaga, jauhi perbuatan yang tidak 

baik. 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Bapak Warsito 

Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal : 7 September 2020 

Pukul  : 14.00 – 15.00 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 04 Rw 01 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul?  

Bapak Warsito : Hamil di luar nikah itu perbuatan zina, hamil di luar 

nikah pada dasarnya tidak ada anjuran oleh agama, 

kerana agama mengajarkan manusia pada kebijakan, 

namun prakteknya ini masih di jumpai oleh masyarakat 

di Desa Karanglewas Kidul. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

hamil di luar nikah? 

Bapak Warsito  : Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan. Bisa 

lingkungan di tempat tinggalnya, bisa lingkungan 

bermain dengan teman-temannya. Misalnya yaitu 

terbiasa menonton film-film porno sehingga dapat 

menimbulkan efek 91t uteru bagi remaja. Sedangkan 

Faktor internal yaitu ada di lingkup keluarga, kurang 

pengawasan dari kedua orang tua, tidak memperhatikan 

anak. 

Peneliti : Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, 

terutama pada pelaku? 

Bapak Warsito : Bikin malu keluarga, pelaku merasa depresi atau 

mengalami 91t ute pada gangguan pikirannya. 

Peneliti : Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah? 

Bapak Warsito : Remaja harus tau batasan dalam bergaul dengan 91t ute 

perempuan maupun laki-laki, jauhi pergaulan bebas 



 

 

 

yang dapat mengakibatkan hamil di luar nikah, 

tingkatkan dalam ibadahnya terutama shalat, ngaji dan 

selalu ada komukasi dengan keluarga. 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Bapak Ahmad Dinarso 

Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal : 10 Spteber 2020 

Pukul  : 15.00 – 16.30 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 05 Rw 04 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul?  

Bapak Dinarso : Perbuatan zina antara laki-laki dan perempuan yang 

belum menjadi mahramnya. Menurut KHI itu boleh 

menikahi wanita hamil akibat zina denga laki-laki yang 

menzinainya. Tetapi kalau disini adatnya kalau sudah 

terjadi hamil dengan cowo tersebut dari pihak perepuan 

minta pertanggung jawaban kepihak laki-laki agar 

cepat-cepat dinikahi. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

hamil di luar nikah? 

Bapak Dinarso : Faktor biasanya dari pergaulan bebas, handphone 

terutama semua remaja pasti memiliki dari situlah dapat 

mengakibatkan efek 93t uteru, kurangnya ilmu agama. 

Peneliti : Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, 

terutama pada pelaku? 

Bapak Dinaso : Pelaku maupun keluarga akan merasa malu akibat 

perbuatan yang di perbuat oleh sang pelaku, apalagi 

kalau disini ada kabar seperti itu pasti cepat menyebar 

gosipnya dimana-mana. 

Peneliti : Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah? 

Bapak Dinarso : Pelaku harus perbanyak mengetahui tentang agama, 

shalat, apabila ada pengajian dilingkungan sekitar harus 

bisa mengikuti agar tidak terjerumus ke pergaulan 

bebas. 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Bapak Bustanul Firdaus 

Tokoh Agama Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal : 10 September 2020 

Pukul  : 18.30 – 19.20 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 04 Rw 03 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul?  

Bapak Firdaus : Perbuatan hamil di luar nikah ini sangatlah dilarang di 

Indonesia bahkan di agama Islam saja sudah 

memberikan ancaman keras bagi orang yang 

melakukan karena perbuatan ini termasuk kedalam 

zina. Kalau di Desa Karanglewas Kidul ini kalau ada 

yang hami di luar nikah terasa berita terdengar dimana-

mana. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

hamil di luar nikah? 

Bapak Firdaus : Faktor agama kurang, peran keluarga pun kurang ada 

komunikasi, terkait handpone itu hal yang paling utama 

dan susah di jauhkan dari para remaja. 

Peneliti : Dampak apa yang timbul dari hamil di luar nikah, 

terutama pada pelaku? 

Bapak Firdaus : Hal memalukan sehingga keluargapun akan terancam 

dengan akibat ulah pelaku, pikiran gak fokus terasa 

banyak beban. 

Peneliti : Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah? 

Bapak Firdaus : Masalah agama diutama sebagai umat islam, karena 

kami perpegang teguh pada Al-qu‟an, usahakan 

shalatnya tidak ditinggalkan, rajin ngaji. 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Bapak Kustam 

Tokoh Masyarakat Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal  : 15 Septeber 2020 

Pukul  : 18.30 – 19.20 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 03 Rw 01 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul?  

Bapak Kustam : Saya sering menerima hal seperti itu mba, karena saya 

pernah menjadi ketua RT, dimintai surat untuk 

pengajuan nikah akibat hamil duluan. Menurut saya, 

hamil di luar nikah itu terjadi saat mereka tidak bisa 

mengendalikan dirinya masing-masing. Karena 

kejadian itu kita kan tidak tahu, karena perbuatan zina 

itu dosa yang paling besar. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

hamil di luar nikah? 

Bapak Kustam : Faktor utama handphone disitu terdapat efek yang 95t 

uteru misalkan video porno dari yang muda sampe tua 

pun bisa melihatnya sehingga mereka bisa menirunya, 

Faktor lingkungan juga mepengaruhi, Faktor 

keagamaan pun yang pasti kurang memahi. 

Peneliti : Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah? 

Bapak Kustam : Jauhi pergaulan yang membuat kita terjerumus, 

perbanyak ilmu agama, berteman dengan teman 

lingkungan rumah pastinya sudah cukup bisa terpatau 

oleh ke dua orang tua. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Bapak Aris Pamuji 

Tokoh Masyarakat Desa Karanglewas Kidul 

Tanggal  : 18 September 2020 

Pukul  : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat : Perumahan GSMT Karanglewas Kidul 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai remaja hamil di 

luar nikah di Desa Karanglewas Kidul?  

Bapak Aris : Mohon maaf mba kalau masalah mengenai hamil di 

luar nikah saya belum mendengar karena di perum sini 

belum ada kejadian seperti itu. Semisal kalau ada 

kejadian seperti itu biasanya antara laki-laki dan 

perempuan yang belum ada ikatan itu suatu hubungan 

akan dikatakan dosa karena melanggar perintah Allah. 

Yang belum semstinya harus dilakukan sebelum 

menikah. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

hamil di luar nikah? 

Bapak Aris : Biasanya kalau hal terjadinya hamil di luar nikah itu 

faktor utama nya pergaulan diluar sana, mereka tidak 

bisa mengendalika dirinya, kurangnya ilmu agama. 

Peneiti : Bagaimana solusi untuk menghindari terjadinya hamil 

di luar nikah? 

Bapak Aris : Harus selalu ada komunikasi dengan keluarga, 

berteman dengan teman yang membawa hal postif, 

jauhi hal yang bikin terjerumus suatu saat nanti 

misalnya hindari pergaulan bebas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Ibu Wartini 

Selaku Orang tua FA 

Tanggal  : 28 Agustus 2020 

Pukul  : 18.30 -  19.10 WIB 

Tempat : Karanglewas Kidul Rt 05 Rw 3 

 

Peneliti : Bagaimana pola asuh yang diajarkan dikeluarga FA? 

Ibu Wartini : Pola asuh dalam mendidik anak semampu saya, karena 

saya sambil bekerja terkadang waktu habis di luar 

rumah di bandingkan dalam keluarga. 

Peneliti : Apakah orang tua FA mengetahui bahwa FA memiliki 

pasangan atau pacar? 

Ibu Wartini : Saya selaku orang tua FA, mengetahui FA meempunyai 

pacar. Pacarnya setiap mau main selalu izin dulu 

kesaya. 

Peneliti : Apakah orang tua FA mengetahui kehamilan FA? 

Ibu Wartini : Awal saya tidak mengetahui kejadian tersebut, tetapi 

anak saya berusaha bicara jujur atas kelakukannya. 

Peneliti : Bagaimana responnya? 

Ibu Wartini : Respon saya awalnya marah setelah mendengar 

kejadian hal yang memalukan. Tetapi mau gimana lagi 

sudah terlanjur seperti itu. 

Peneliti : Apa yang dilakukan orang tua saat mengetahui hal 

tersebut? 

Ibu Wartini : Saya menyuruh anak agar benar-benar bertaubat kejalan 

yang benar. Karena suatu saat nanti ada akibatnya dan 

menanggung dosa. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

FI (Gadis umur 18 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua FI 

 

Peneliti : Pelaku Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda 

anak keberapa? 

FI : Saya anak pertama dari empat saudara. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

FI : Hubungan saya dengan keluarga baik-baik saya. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

FI : Pendidikan terakhir saya itu SMA 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

FI : Saya hanya tamatan SMA aja, karena orang tua tidak 

memiliki biaya sehingga saya tidak melanjutkan ke 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

FI : Dari saya sendiri juga belum memliki pekerjaan, 

kondisi ekonomi di keluarga saya, karena ibu saya 

bekerja seagai penjahit dan menerima jahitan dari 

orang-orang, sedangkan bapak saya bekerja sebagai 

karyawan toko, orang tua hanya mampu membiayai 

untuk kebutuhan sehari-sehari sehigga dengan hal tadi 

mengenai pendidikan keluarga saya tidak mampu. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

FI : Orang tua saya terlalu sibuk, usia beliau sudah cukup 

tua sehingga dari segi kasih saya ataupun perhatian 

mereka kurang memperhatikan anak-anaknya.  

Peeneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

FI : Kondisi di keluarga saya itu soal keagmaan kurang 

mengajari masalah kegamaan, sehingga saya dan adik-

adiknya mendapatkan pelajaran tentang agam hanya 

ada di sekolahan saja misal BTA (Baca Tulis Al 

Qur‟an). 

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan disekitar anda? 



 

 

 

FI : Saya di lingkungan rumah jarang bergaul, sehingga 

saya berteman dengan teman di lingkungan rumah ya 

biasa saja. Saya kebanyakan memiliki teman di luar 

lingkungan rumah. Sehingga saya mudah terpengaruh 

hal yang tidak baik, ataupun terpengaruh gaya mereka 

dalam bergaul. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

FI : Awal saya dan pacar merasa ingin tau, saya dan pacar 

tidak mau berpisah sehingga kami mecoba nya 

melakukan hal seperti itu, buat bukti tanda cinta dan 

kasih sayang kami. Teman-teman saya pun melakukan 

hal seperti dengan pacarnya, sehingga saya mudah 

terpengaruh. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

FI : Awal saya mengetahui saya merasa badan tidak enak, 

buat makan pun tidak enak, menstruasi juga telat, 

sehingga saya meminta pacar untuk menemani saya 

periksa ke puskesmas, hasilnya dinyatakan posositif 

hamil sudah dua minggu. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

FI : Melakukan hubungan seksual baru pertama kalinya 

saya dengan pacar saya, saya melakukannya hubungan 

di kosan teman. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

FI : Awalnya saya tidak mau mengetahui hal kejadian hamil 

di luar nikah akibat perbuatan saya sendiri dan pacar 

saya, tetapi orang tua meihat perubahan fisik saya, 

sehingga lama kelamaan merasa curiga, tahu bahwa 

saya sedang dalam keadaan hamil di luar nikah. Orang 

tua merasa gagal dalam menjalankan tugas sebagai 

orang tua yang benar, merasa kecewa dengan kejadin 

ini. 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

RN (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul  : 11.00 – 11.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua RN 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

RN : Saya anak pertama dari  dua saudara. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

RN : Saya dengan keluarga hubungannya baik. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

RN : Saya masih sekolah sekolah di bangku SMA kelas 

sebelas. 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

RN : Kondisi ya beginilah sesuai yang mba liat. Sehingga 

memutuskan untuk tidak sekolah di saat saya masih 

kelas sebelas. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

RN : Ibu bekerja sebagai pembantu rumah tangga, Bapak 

bekerja sebagai buruh bangunan. Keluarga kondisinya 

dalam hal ekonomipun masih kurang, alhamndulillah 

orang tua bekerja masih bisa mencukupi kebutuhan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

RN : Orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya 

sehingga kondisinya kurang berkomunikasi dengan 

baik, karena orang tua bekerja semua berangkat sore 

pulang pagi, terus begitu terus. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

RN : Orang tua kami sudah memahami dalam hal kegamaan, 

karena mereka lulusan SD sehingga mereka tidak bisa 

mengajari anak-anaknya. 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekita anda? 

RN : Saya berteman dengan teman yang berada di 

lingkungan berasa biasa saja, karena pergaulan saya di 

lingkungan kurang. Karena pergaulan gaulan saya itu di 



 

 

 

luar lingkungan rumah, disana merasa cukup luas untuk 

bergaul. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

RN : Sebelumnya saya tidak pernah melakukan hubungan 

seperti ini dengan pacar, baru kali ini dengan pacar 

yang sekarang ini melakukan hal seperti ini, awalnya 

kami ingin tahu liat di youtobe, sehingga ada rasa ingin 

tahu tersebut dengan mencoba-coba melakukan 

hubungan seperti itu 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

RN : Saya menyuruh ke pacar untuk membeli tespek, agar 

tau kejelasannya seperti apa. Dari hasil tespek yang 

sudah saya gunakan hasilnya positif, saya dan pacar 

pun merasa terkejut kok bisa sampai kejadian seperti 

ini, padahal kami melakukan itu ada menutupnya 

seperti memakai kondom. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

RN : Saya melakukan hungan yang awal pertama kalinya 

dengan pacar. Saya dan pacar melakukan di tempat 

sewaan ada kama yang sehari bayar Rp50.000,- daerah 

baturaden. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

RN  : Orang tua mengetahui bahwa punya pacar. Saya yang 

berusaha tidak mau mengetahui hal kejadian hamil di 

luar nikah akibat sendiri, tetapi ibu melihat perubahan 

fisik saya, lama kelamaan merasa tahu bahwa saya 

sedang keadaan hamil, ibu selalu menanyakan 

kebenarannya yang terajdi pada diri saya, sehingga saya 

berusaha jujur. 

HASIL WAWANCARA 

 

NK (Gadis umur 19 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 



 

 

 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul  : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NK 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

NK : Saya anak kedua, dan satu seorang kaka. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

NK : hubungan saya dan keluarga baik saja. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

NK : Pendidikan terakhir itu SMA kelas duabelas, saya pun 

tidak mengikuti UN (Ujian Nasional). 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

NK : Dengan masalah pendidikan masih ada terkaitnya 

dengan ekonomi, saya sekolah sambil bekerja, 

makusdnya setealah pulang sekolah saya bekerja 

sebagai penyanyi di saat ada hajatan dimanapun. 

Sehingga mengenai pendidikan orang tua tidak mampu 

membiayai untuk masalah sekolah kenjang selanjutnya, 

saya memutuskan sekolah untuk memilih bekerja saja. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

NK : Berhubung oranng tua, ibu kerja sebagai pedangan 

sayur sedangkan bapak kerja sebagai serabutan. 

Dengan keadaan ekonomi kami itu kurang mampu, 

untuk kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi sebaik 

mungkin. Sehigga ekonomi berhubung pendapat orang 

tua tidak besar, dalam masalah ekonomi keluarga saya 

masih kurang mampu.  Maka dari itu saya berusaha 

membantu bekerja sebagai penyanyi di organ tunggal 

hasilnya cukup lumayan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

NK : Mengenai peran dalam keluarga saya, saya akui bahwa 

dalam keluarga masih kurang berkermbang, karena 

kedua orang tua terlalu sibuk dengan urusan dunia kerja 

nya sehingga kurang memperhatikan anak-anaknya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

NK : Orang tua keduanya tanya tamatan SD sehingga mereka 

tidak mengetahui masalah agama, sehingga kurang 



 

 

 

ilmu pengetahuan untuk mengajarkan keagamaan ke 

anak-anaknya. 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekita anda? 

NK : Terutama dalam hal pertemanan saya dengan teman-

teman ligkungan rumah, saya kurang sehingga saya 

berteman dengan mereka merasa biasa saja. 

Pertemanan saya kebanyakan di luar lingkup rumah. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

NK : Pertama awal melakukan hubungan itu di ajak oleh 

pacar, setelah saya manggung selesai, kemudian 

beristirahat di tempat yang terasa sepi, disitu lah pacar 

saya merayu dan mengajak agar melakukan hubungan. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

NK : Perasaan saya dan pacar masih tidak percaya akan 

terjadinya hamil di luar nikah akibat perbuatan kitanya. 

Mengenai masalah mestruasi saya telah sudah dua 

minggu. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

NK : Saya ada hubungan berpacaran dengan pacar sudah 

cukup lama. Melakukan hubungan ini sudah yang 

ketujuh kali dengan pacar yang sama baru pernah 

kebobolan hingga hamil, melakukan hubungan seks 

tergantung biasanya di tempat sewaan kamar, ataupun 

di tempat peristirahat tempat kerja. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

NK  : Orang tua awalnya tidak mengetahui saya mempunyai 

pacar. Mereka merasa terkejut dan kecewa mengetahui 

kejadian ini, tetapi saya berusaha cerita semua apa yang 

terjadi dengan pacar. 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

FA (Gadis umur 19 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 28 Agustus 2020 

Pukul  : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua FA 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

FA : Saya anak keempat dan tiga kaka saya 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

FA : Alhamndulillah baik saja. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

FA : Pendidikan akhir saya itu SMP. 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

FA : Saya sekolah hanya sampai SMP karena orang tua 

sudah tidak mampu membiayai kebutuhan untuk 

sekolah, karena keadaan orang tua sudah cukup tua. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

FA : Bapak dan Ibu saya bekerja sebagai pedagang sate 

keliling, sehingga masalah ekonomi yang hanya cukup 

untuk membiayai kebutuhan sehari-hari saja. 

Sedangkan saya belum meliki pekerjaan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

FA : Bapak dan Ibu saya terlalu sibuk sehingga dalam peran 

keluarga masih kurang dalam memperhatikan anak-

anaknya. Mereka mulai bekerja dari jam 05.00 sampai 

09.00 WIB belanja ke pasar buat menyiapkan 

kebutuhan untuk jualan, siang hari memasukan daging 

ayam ke tusuk sate. Sore hari mereka berangkat 

berangkat berjualan hingga malam hari. Kegitan sehari-

harinya seperti 104t uterus menerus. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

FA : Berhubung ora tua saya tamatan hanya sampai SD, 

mereka masih kurang dalam pemahaman mengenai 

masalah keagamaan, sehingga di keluarga kami soal ke 

agamaan pun masih belum mengetahui. 



 

 

 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

FA : Mengenai berteman di lingkungan rumah saya 

berteman teman dengan mereka ya biasa saja, karena 

terkadang saya beteman tidak hanya dilingkungan 

rumah, berteman dengan teman sebaya kebanyakan ada 

di luar lingkungan rumah. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

FA : Pertamanya pacar main kerumah di saat orang tua 

sedang tidak dirumah, ada rasa penasaran sehingga 

disitulah kami mencuri-curi waktu di saat yang tepat. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

FA : Perasaan saya heran karena sebelumnya masih 

menstruasi setalah melakukan berhubungan badan 

dengan pacar, tidak ada telat menstruasi tetapi badan 

terasa berat dan mual-mual disitu saya menyuruh pacar 

beli tespek, dan hasil dinyatakan positif hamil. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

FA : Saya melakukan hubungan badan dengan pacar sudah 

yang keempat kalinya, melakukannya terkadang 

dirumah terkadang diluar rumah seperti tepat sewaan 

kamar. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

FA : Orang tua tidak tahu sama sekali kalau saya mempunyai 

pacar. Awal saya tidak mau mengetahui masalah hamil 

diluar nikah, tetapi saya merasa takut jika pacar saya 

tidak akan bertanggung jawab, sehingga saya berusaha 

cerita ke orang tua yang sesungguhnya yang tejadi. 

Karena itu orang tua saya merasa heran atas sikap saya, 

sehingga orang tua langsung menemui pacar saya 

kerumahnya. 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

RS  

Remaja Laki-Laki di Karanglewas Kidul 

Tanggal : 28 Agustus 2020 

Pukul : 13.00 – 14.20 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua RS 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

RS : Saya anak ke tiga, dua kaka mereka sudah berkeluarga 

sudah beda rumah. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

RS : Hubungan saya dengan keluarga baik saja. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

RS  : Pendidikan saya hanya tamatan SD saja. 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

RS : Kondisi pendidikan saya hanya sampai SD, 

dikarenakan orang tua saya tidak memiliki biaya untuk 

saya melanjutkan sekolah jenjangn tinggi. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

RS : Kedua orang tua saya  bekerja sebagai buruh biasa, dan 

saya pun belum mendapatkan kerja, hanya bisa 

mengandalkan penghasilan mereka saja, cukup untuk 

kebutahan setiap harinya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

RS : Aktifitas orang tua sehari-harinya sebagai buruh 

bisanya mecari uangnya di pasar sebagai peminta-minta 

kesetiap ruko. Peran mereka juga kurang dalam 

memperhatikan anak-anaknya, terutama 

memperhatikan saya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

RS : Oraang tua saya tidak mengetahui ilmu keagamaan 

sama sekali mereka sehingga anak-anaknya mngetahui 

keagamaan hanya di sekolah. 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekita anda ? 

RS : Saya berteman dengan sebaya yng ada di lingkungan 

rumah berasa seperti biasa saja, pastinya saya kadang 



 

 

 

ikut kumpul dengan mereka. Tetapi pergaulan saya 

lebih banyak di luar lingkungan rumah. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

RS : Saya mengajak pacar saya untuk melakukan hubungan 

seks dengan memberi dia uang Rp50.000 serta 

mengajak pacar untuk berkenalan dengan orang tua 

saya, berhubung rumah saya sepi, tertaik untuk 

melakukan hubungan disaat waktu yang tepat. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

RS : Saya cerita ke orang tua bahwa telah menghamili anak 

orang, orang tua saya merasa kaget dengan cerita 

tersebut, dikarenakan pacar saya masih sekolah kelas 

sebelas atau duduk di bangku SMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IM (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 27 Agustus 2020 

Pukul  : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua FI 

 

Peneliti : Pelaku Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda 

anak keberapa? 

IM : Saya anak pertama dari dua saudara. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

IM : Hubungan saya dengan keluarga baik-baik saya. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

IM : Pendidikan terakhir saya itu SMP 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

IM : Saya hanya tamatan SMP saja, karena orang tua tidak 

memiliki biaya sehingga saya tidak melanjutkan ke 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

IM : Dari saya sendiri juga belum memliki pekerjaan, 

kondisi ekonomi di keluarga saya, karena ibu saya 

bekerja seagai penjahit dan menerima jahitan dari 

orang-orang, sedangkan bapak saya bekerja sebagai 

buruh bangunan, orang tua hanya mampu membiayai 

untuk kebutuhan sehari-sehari sehigga dengan hal tadi 

mengenai pendidikan keluarga saya tidak mampu. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

IM : Orang tua saya terlalu sibuk, usia beliau sudah cukup 

tua sehingga dari segi kasih saya ataupun perhatian 

mereka kurang memperhatikan anak-anaknya.  

Peeneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

IM : Kondisi di keluarga saya itu soal keagmaan kurang 

mengajari masalah kegamaan, mendapatkan ilmu 

agama hanya di sekolahan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan disekitar anda? 



 

 

 

IM : Saya di lingkungan rumah jarang bergaul, sehingga 

saya berteman dengan teman di lingkungan rumah ya 

biasa saja.  

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

IM : Awal saya dan pacar merasa ingin tau terus ajakan 

pacar, ingin mencoba. Teman-teman saya pun 

melakukan hal seperti dengan pacarnya, sehingga saya 

mudah terpengaruh. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

IM : Awal saya mengetahui saya meminta pacar untuk 

menemani saya periksa ke puskesmas, karena badan 

terasa pegal dan mual-mual. Hasilnya dinyatakan 

posositif hamil. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

IM : Melakukan hubungan seksual baru pertama kalinya 

saya dengan pacar saya, saya melakukannya hubungan 

di kosan teman. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

IM : Awalnya saya tidak mau mengetahui hal kejadian hamil 

di luar nikah akibat perbuatan saya sendiri dan pacar 

saya. Saya cerita kejadian ini dan orang tua pun merasa 

malu banget.. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

LS (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agutus 2020 

Pukul  : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua LS 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

LS : Saya anak terakhir dari 3 saudara. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

LS : Hubungan saya dengan keluarga berasa baik saja 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

LS : Pendidikan saya sampai SMP. 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

LS : Saya berhenti tidak melanjutkan jenjang SMA karena 

tidak ada biaya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

LS : Kondisi keluarga saya kurang mampu, karena bapak 

sebagai buruh bangunan, ibu sebagai pembantu rumah 

tangga. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

LS : Orang tua sebagai peran dalam keluarga itu masih 

kurang memperhatikan anak-anak. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

LS : Kondisi dalam keagamaan dalam keluarga itu tidak 

terlalu paham dengan agama, karena orang tua tidak 

mengerti huruf hijaiyah, sehingga saya mendapat 

pelajaran agama hanya ada di sekolahan 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda? 

LS : Kondisi saya di lingkungan rumah ataupun dengan 

teman rumah kurang akrab ataupun kurang bergaul 

dengan mereka. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 



 

 

 

LS : Saya awal melakukan hubungan itu karena bujukan 

pacar saya, saya orangnya mudah terpengaruh. Iya ada 

rasa neasaran sehingga mencoba melakukan hubungan 

seks. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

LS : Saya mengetahui telat menstruasi karena sudah saat 

tanggalnya tetapi saya belum menstruasi, maka saya 

periksa ke bidan puskemas. Disitu saya ditanya telat 

sudah berapa minggu. Dari situ saya mengetahui 

bahawa saya positif hamil. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

LS : Ini pertama kali saya melakukan hubungan seksual 

dengan pacar. Melakukan hubungan itu di rumah saya 

sendiri saat orang tua saya tidak rumah, tidak ada orang 

sama sekali. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

LS : Respon orang tua terhadap pacar itu merasa marah 

banget karena sudah membuat keluarga bikin malu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

SF (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul  : 11.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua SF 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

SF : saya anak kedua, dan kaka saya satu. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

SF : Hubungan dengan keluarga baik saja seperti anak dan 

orang tua yang lainnya. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

SF : Pendidikan terakhir hanya sampai SMP. 

Peneliti : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

SF : Kondisi mengenai pendidikan itu orang tua saya sudah 

tidak memliki biaya, sehingga saya memutuskan untuk 

berhenti sekolah. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

SF : Bapak Ibu bekerja serabutan biasa sehingga mereka 

mendapatkan uang tidak terlalu banyak, itu hanya bisa 

buat kebutuhan perharinya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

SF : Berhubungan keluarga saya buta huruf maka, saya 

terdidik dari keluarga yang sangat kurang dalam arti 

perhatian, mengajari saya menulis pun tidak bisa 

sehingga saya dulu hanya tau huruf dan cara menulis 

pun saat saya masih sekolah. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

SF : Kondisi keagamaan pun kurang, saya terlahir dari 

keluarga yang beragam Islam, tetapi saya belum pernah 

mendapatkan pengetahuan agama dalam lingkup 

keluarga. 

Peneliti : Bagamana kondisi lingkungan disekitar anda ? 



 

 

 

SF : Kondisi dengan lingkungan sekitar ya biasa saja 

menurut saya. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

SF : Bujukan pacar, apabila saya tidak mau maka hungan 

akan berakhir. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

SF : Perasaan saya mengetahui hamil awal nya mau mncoba 

menggugurkan kandungan, tetapi pacar mau 

bertanggung jawab. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

SF : Kejadian ini benar yang pertama kali. Saya dan pacar 

melakukan hubungan di saat sedang main bareng di 

suatu tempat wisata, tempatnya pun sepi belum banyak 

diketahui oleh wisatawan. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

SF  : Rspon orang tua merasa kecewa, marah, sebal dengan 

kejadian yang memalukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

NS (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul  : 14.00 – 15.30 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NS 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

NS : Saya anak tunggal. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

NS : Baik saja dengan keluarga. 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir anda? 

NS : Pendidikan terakhir SMA. 

Pendidikan : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

NS : Orang tua dalam mmembiayai pndidikan ya termasuk 

cukup mampu, tetapi saya disuruh kuliah tidak mau. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

NS : Dalam kondisi ekonomi ya mampu karena ibu keja 

menjadi guru SD, bapak bukak warung. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

NS  : peran orang tua cukup baik. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

NS : Orang tua selalu mengajarkan mengenai tentang agama 

setiap harinya, misal suruh shalat, baca al-qur‟an, 

sedekah 

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan disekitar anda? 

NS : Saya dengan lingkungan sini bisa berbaur dengan baik, 

tetapi saya yang lebih sering itu berteman diluar 

lingkungan rumah. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

NS : Bujukan pacar, karena ada rasa penasaran ingin 

mencoba melakukan sehingga saya terpengaruh dengan 

bujukan pacar. 



 

 

 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 

NS : Saya merasa telat seminggu kemudian langsung cek ke 

dokter apakah benar hamil atau tidak. Dari hasilnya 

saya dinyataka positif hamil. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksul tersebut? 

NS : Yang pertama kali. Di tempat sewaan. 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

NS : Respon ortu itu sangat malu, karena saya tiap hari di 

ajarkan tentang agama, dan mudah tergoyahkan begitu 

saja karena pergaulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

NR (Gadis umur 17 tahun) 

Remaja Hamil Diluar Nikah 

Tanggal : 29 Agustus 2020 

Pukul  : 16.00 – 17.20 WIB 

Tempat : Rumah Orang Tua NR 

 

Peneliti : Berapa jumlah anggota keluarga anda dan anda anak 

keberapa? 

NR : Anak pertama, dan adik saya satu. 

Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 

NR : baik-baik saja. 

Pendidikan : Apa pendidikan terakhir anda? 

NR : Pendidikna terakhir SMP. 

Pendidikan : Bagaimana kondisi pendidikan dikeluarga anda? 

NR : Mengenai pendidikan orang tua suda tidak memiliki 

biaya, sehingga saya memutuskan berhenti. 

Peneliti : Bagaimana kondisi ekonomi dikeluarga anda? 

NR : Kondisi dikeluarga kurang mampu, untuk biaya sehari-

hari terkadang masih bingung. 

Peneliti : Bagaimana kondisi peran keluarga dikeluarga anda? 

NR : Kurang mememperhatikan anak-anaknya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi keagamaan dikeluarga anda? 

NR : Orang tua tidak pernah mengajar kan soal agama, 

sehingga ilmu pengetahuan masih kurang. 

Penelti : Bagamana kondisi lingkungan disekita anda? 

NR : Saya bergaul di lingkungan sini sangat kurang, karen 

apergaulan saya diluar. 

Peneliti : Bagaimana awal mulai anda melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah? Apa karena rasa perasaan 

atau karena apa? 

NR : Segaja ingin sewa buat canda tawa, tetapi lama 

kelamaan pacar ingin mangajak hubungan seks. 

Peneliti : Apa perasaan anda dan pasangan saat mengetahui anda 

telat menstruasi atau hamil? 



 

 

 

NR : Saya dengan pacar merasa terkejut dengan hal ini 

karena teat mestruasi dibuktikan dengan membeli 

tespek. 

Peneliti : Apakah anda hamil tersebut karena melakukan 

hubungan seksual yang pertama kali atau sudah 

melakukan hubungan seksual berapa kali? Dimana anda 

melakukan hubungan seksual tersebut? 

NR : Yang pertama kali melakukan hubunga seks. Di sewaan 

kamar (Hotel). 

Peneliti : Bagaimana respon orang tua anda kepada pasangan 

anda saat mengetahui anda hamil? 

NR : Respon mereka sangat bingung atas kelakukan saya 

yang membuat rasa malu. 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

Lampiran 3 

 

Tabel Isaac and Michael 

 

   

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Surat Telah Melakukan Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Gambar 1 

Wawancara dengan Bapak Sisworo  

selaku Kepala Desa Karanglewas Kidul 

 

 

 

Gambar 2 

Wawancara dengan Dr. Nuniek Marlina  

selaku Kepala Puskesmas Karanglewas 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Ibu Iwan Cristianingsih 

selaku Bidan Desa Karanglewas Kidul 

 

 

 

 
Gambar 4 

Mencari Data Pelaku yang Hamil Di Luar Nikah  

di Puskesmas Karanglewas Kidul 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Wawancara dengan Bapak Umar Abidin  

selaku Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Karanglewas 

 

 

Gambar 6 

Meminta Data Pendafataran yang Hamil Di luar Nikah di KUA Karanglewas 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

 

Gambar 8 

Mencari Data (Model NB) yang Hamil Di Luar Nikah di KUA Karanglewas 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 9 

Wawancara dengan Bapak Warsito 

selaku Tokoh Agama 

 

 

 

Gambar 10 

Wawancara dengan Bapak Ahmad Dinarso 

selaku Tokoh Agama 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11 

Wawancara dengan Bapak Bustanul Firdaus 

selaku Tokoh Agama 

 

 

Gambar 12 

Wawancara dengan Bapak Kustam 

selaku Tokoh Masyarakat 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13 

Wawancara dengan Bapak Aris Pamuji 

selaku Tokoh Masyarakat 

 

 

 

Gambar 14 

Wawancara dengan FI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 15 

Wawancara dengan RN 

 

 

 

 

 

Gambar 16 

Wawancara dengan FA 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17 

Wawancara dengan Ibu Wartini 

selaku Orang tua FA 

 

 

Gambar 18 

Wawancara dengan NK 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 

Wawancara dengan RS 

 

 

 

Gambar 20 

Wawancara dengan LS 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 

Wawancara dengan SF 
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Lampiran 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 18 
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